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ABSTRAK

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP
KINERJA PEGAWAI KELURAHAN DILINGKUNGAN PEMERINTAH
KABUPATEN BUNGO

Rahmatul Hayani
rahmatul85@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Kantor Kelurahan yang berkedudukan di bawah kecamatan mempunyai
peranan penting dalam mendukung kinerja pemerintah untuk meningkatkan kualitas
yang ekstra dalam melayani masyarakat. Tujuan penelitian -int yaitu untuk
mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin terhadap Kinerja Pegawai
pada Kelurahan di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo secara parsial dan
simultan. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dan kuantitatif.
Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan teknik sensus, dimana seluruh
pegawai kantor Kelurahan yang berjumlah 121 pegawai, dijadikan subjek dalam
penelitian ini. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis
menggunakan regresi linear berganda dan diteruskan dengan menguji R Square dan
pengujian hipotesis secara parsial dan simultan dengan uji t dan F. Dari persaman uji
regresi linear berganda yang dilakukan, hasil penelitian menunjukan bahwasanya
Lingkungan Kerja dan Disiplin mempunyai pengaruh terhadap Kinerja pegawai.
Berdasarkan hasil uji t (parsial).dan uji F (Simultan) menunjukan bahwasanya
Lingkungan Kerja dan Disiplin-memiliki pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap Kinerja pegawai; dimana disiplin kerja memiliki pengaruh yang lebih besar
dibandingkan lingkungan kerja. Hal ini menjelaskan bahwasanya apabila lingkungan
kerja dapat tercipta dengan baik dan didukung pula dengan disiplin kerja pegawai
yang tinggi dalam melaksanakan tugas, maka akan mampu meningkatkan Kinerja
pegawai pada Kantor Kelurahan di Kabupaten Bungo.

Kata kunci:Lingkungan Kerja, Disiplin dan Kinerja Pegawai.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF DISCIPLINE AND WORK ENVIRONMENT ON THE
PERFORMANCE OF GOVERNMENT EMPLOYEES VILLAGE
IN THE ENVIRONMENT OF DISTRICT BUNGO

Rahmatul Hayani
rahmatul85@gmail.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

Village Office is positioned under the district had an important role in
supporting the performance of the government to improve the quality of the extras in
serving the community. The purpose of this study is to analyze the effect of
Discipline and Work Environment on the Employee Performance in Government's
environment Village Bungo, partially and simultaneously. This study used a
descriptive method and quantitative analysis. This/Study uses census technique, in
which all employees of the Village which amounts'to 121 employees, used as
subjects in this study. The techniques of data collection is using questionnaires. The
analyze techniques are using multiple linear.regression analysis and foolowed by R
Square and hypothesis testing partial and simultaneous with the t test and F test of
linear regression equations, the results of the study showed that the Workplace (X1)
and Discipline (X2) has the positive effect on the employee performance. The results
of t-test (partial) and F test (Simultaneous) showed that the Work Environment (X1)
and Discipline (X2) has .a :significant and positive effect on the employee
performance, and discipline has a greater influence than the work environment.
These explains thatif the work environment can be created properly and supported
with a high work discipline employees in carrying out the tasks, it will be able to
improve the performance of employees at the Village Office in Bungo.

Keywords: Work Environment, Employee Discipline and Performance.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Setiap organisasi dalam rangka mencapai tujuannya memerlukan
manajemen yang berkaitan dengan upaya-upaya untuk meningkatkan efektifitas
organisasi. Dalam penyelenggaraan suatu Negara untuk mewujudkan pemerintah
yang baik (good Gavernance), yaitu pemerintah yang «bersih,  transparan,
akuntabel, partisipatif dan mampu menjawab perubahan'secara efektif, maka
Pemerintah sebagai sebuah organisasi dalam menampilkan kinerja pelayanan
public yang tinggi tentu saja harus didukung eleh sumber daya yang ada. Salah
satu sumber daya yang penting dalam sebuah organisasi yang sangat berarti dalam
menopang keberhasilan mencapai tujuan adalah sumber daya manusia (Darufitri,
2002).

Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja dari
pegawainya, isu_.pokok bagi efektifitas organisasi yang banyak mendapat
perhatian manajemen organisasi adalah berkaitan dengan kinerja pegawai. Kinerja
merupakan gambaran seberapa baiknya seorang dalam melaksanakan pekerjaan
selama waktu tertentu yang tinggi rendahnya dipengaruhi oleh individu yang
melaksanakannya. Selain itu Gomes (2006) juga mengungkapkan bahwa kinerja
adalah unjuk kerja yang merupakan hasil dari kerja yang dihasilkan oleh pegawai
atau prilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan perannya dalam organisasi.

Sehubungan dengan pelaksanaan pembangunan di Kabupaten Bungo,

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Kantor Lurah mempunyai peranan penting dalam rangka mendukung kinerja
pemerintah untuk meningkatkan kualitas yang ekstra dalam melayani masyarakat,
karena pegawai yang berkedudukan sebagai unsur aparatur Negara mempunyai
tugas untuk memberi pelayanan kepada masyarakat secara profesional, jujur, adil
dan merata dalam penyelenggaraan tugas negara, pemerintahan dan
pembangunan. Intinya Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan salah satu faktor
penggerak utama terlaksananya pembangunan baik di tingkat pusat maupun
daerah.

Dalam rangka mendukung kinerja pemerintah tersebut kantor Lurah
sendiri mempunyai tugas dan fungsi, dimana. Tugas pokoknya yaitu
menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan, serta
melaksanakan urusan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati/Walikota.
Sedangkan fungsinya yaitu Pelaksanaan kegiatan pemerintahan kelurahan;
Pemberdayaan masyarakat; Pelayanan masyarakat; Penyelenggaraan ketentraman
dan ketertiban umum; Pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum;
Pembinaan lembaga kemasyarakatan; dan Pelaksanaan tugas lain yang diberikan
oleh pimpinan (Peraturan Bupati Bungo Nomor 41 Tahun 2008).

Adapun jumlah kantor lurah yang ada di Kabupaten Bungo terdiri atas 12
(dua belas) kantor kelurahan yang terdapat pada 4 (empat) Kecamatan pada

Kabupaten Bungo, untuk lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 1.1
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Tabel 1.1. Kantor Kelurahan Di Kabupaten Bungo

e Jumlah
: SiziKeramatan - {5 Pegawai . |

1 2 3 4
1 | Bungo Barat
2 | Batang Bungo 7
3 | Bungo Timur Pasar Muara Bungo 9
4 | Tanjung Gedang 9
5 | Jaya Setia 10
6 | Sungai Binjai 10
7 | Taman Agung Bathin 111 9
8 | Manggis 12
9 Talang Pan?ai Bungo Dani 14
10 | Sungai Kerjan ! 12
1 Cad.IRa ; { Rimbo Tengah 12
12 | Pasir Putih 8

Jumlah Pegawai 121

Sumber: Badan Kepegawaian dan Diklat Kabupaten Bungo Tahun 2013

Sebagai instansi pemerintah yang langsung bersentuhan dengan
masyarakat tentu harus mampu memberikan kinerja yang baik dalam upaya
mencapai tujuan sesuai dengan.visi dan misi. Kelurahan sebagai ujung tombak
Pemerintahan pada tingkat bawah dituntut mempunyai Aparatur yang handal dan
dapat menjalankan wrusan penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan
sosial kemasyarakatan. Mencermati tuntutan masyarakat yang semakin Kritis
diperlukan aparatur yang mau dan mampu serta berkeinginan untuk meningkatkan
kompetensinya baik secara moral maupun kualitas pekerjaan.

Aparatur kelurahan diharapkan semakin mampu meningkatkan dan
mempertahankan pelaksanaan tugas yang diberikan dan disamping itu juga harus
dapat memberikan pelayanan yang baik secara responsif terhadap pandangan dan
aspirasi yang hidup dan berkembang dalam kehidupan masyarakat. Selain itu pula

aparatur pemerintahan kelurahan juga harus dapat berperan dan berfungsi sebagai
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aparatur yang mampu mengendalikan organisasi pemerintahan kelurahan dengan
memanfaatkan faktor-faktor pendukung yang dimiliki oleh organisasi, disamping
itu juga harus mampu mengatasi persoalan dan perubahan secara maksimal,
memanfaatkan segala keterbatasan organisasi dengan meningkatkan disiplin
aparatur sehingga mampu menghasilkan konsepsi-konsepsi pemikiran dan
tindakan nyata yang sangat berguna bagi kepentingan organisasi dan kepentingan
masyarakat di wilayah kelurahan. Aparatur seperti tersebut diatas, sangat
diperlukan untuk menjawab tantangan tugas yang semakin banyak, terutama
dalam rangka memberikan pelayanan kepada masyarakat.

Namun sayangnya dalam pelaksanaan kegiatan berdasarkan pengamatan
yang dilakukan oleh penulis masih ditemukan rendahnya kesadaran aparatur
dalam memberikan pelayanan yang optimal dan sesuai prosedur. Hal ini sebagai
akibat dari sistem yang telah berlangsung selama ini, membawa akibat pada
kurangnya pemahaman aparatur dalam memberikan pelayanan yang prima kepada
publik, kurangnya kompetensi yang dimiliki oleh aparatur yang berhubungan
dengan pengetahuan' aparatur dalam melaksanakan tugasnya, serta lemahnya
koordinasi«dengan bidang atau instansi lainnya sehingga membuat pekerjaan
menjadi terbengkalai.

Dalam rangka peningkatan kualitas sumber daya aparatur kelurahan.
Setiap Tahunnya PNS kelurahan kerap kali diikutkan dalam kegiatan peningkatan
kemampuan aparatur yang difasilitasi oleh Badan Pemberdayaan Masyarakat dan
Pemerintah Dusun, Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana (BPMPD,

PP dan KB) baik yang dilakukan oleh dinas itu sendiri maupun dikirim untuk
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kegiatan yang dilakukan di Provinsi, begitu juga dan Badan Kepegawain dan
Diklat (BKD) yang memfasilitasi mereka untuk mengikuti bimbingan teknis
kepegawaian, dan lain sebagainya. Akan tetapi, berdasarkan interview dengan
salah satu lurah di Kabupaten Bungo, dorongan mereka untuk mengikuti kegiatan
tersebut masih rendah dan output pekerjaan yang diperoleh belum menujukkan
hasil yang optimal. Tingkat disiplin masih rendah, laporan masih sering terlambat
(sering menunda-nunda pekerjaan) dan kemampuan teknologi (komputerisasi)
masih rendah, koordinasi dan konsultasi yang masih lemah. Artinya mereka masih
belum bisa memahami dan menjalankan dengan baik akan tugas pokok dan fungsi
merecka dalam bekerja.

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2009:9). Setiap organisasi baik
swasta maupun organisasi pemerintahan berusaha untuk selalu meningkatkan
kinerja pegawainya demi t€rcapai tujuan yang telah ditetapkan suatu organisasi
tersebut. Berbagai-cara bisa ditempuh untuk meningkatkan kinerja pegawainya,
diantaranya yaitu dengan menciptakan dan membentuk lingkungan kerja yang
baik dalam upaya meningkatkan mutu kerja pegawainya serta memberikan
dorongan kepada pegawai, agar pegawai memiliki disiplin yang tinggi dalam
melaksanakan pekerjaannya.

Lingkungan kerja dalam suatu organisasi sangat penting untuk
diperhatikan, meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan proses kinerja,

namun lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para pegawai
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yang melaksanakan pekerjaan tersebut. Lingkungan kerja yang memuaskan bagi
pegawainya dapat meningkatkan kinerja, sebaliknya lingkungan kerja yang tidak
memadai akan dapat menurunkan disiplin kerja dan akhirnya menurunkan kinerja
pegawai. Manusia akan mampu melaksanakan kegiatannya dengan baik dan
mencapai suatu hasil yang optimal apabila ditunjang oleh kondisi lingkungan
yang disertai fasilitas kerja yang memadai untuk menunjang pekerjaan pegawai.
Dimana suatu kondisi dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat
melaksanakan kegiatannya secara optimal, sehat, aman dan nyaman.

Fasilitas kerja merupakan bagian dari lingkungan kerja yang sangat
menunjang kegiatan/proses penyelesaian pekerjaan pegawai dalam suatu
organisasi. Fasilitas kerja merupakan suatu bentuk pelayanan organisasi terhadap
pegawai agar menunjang kinerja dalam memenuhi kebutuhan kpegawainya,
sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja pegawai. Adanya fasilitas kerja
yang disediakan tersebut sebagaialat atau sarana dan prasarana untuk membantu
pegawai agar lebih mudah-dalam menyelesaikan pekerjaannya dan pegawai akan
bekerja lebih baik-lagi. Sentono (2006:137) mengutip pernyataan Myon Woo Lee
bahwa pihak manajemen organisasi hendaknya membangun suatu iklim dan
suasana kerja yang bisa membangkitkan rasa kekeluargaan untuk mampu
mendorong inisiatif dan kreativitas. Kondisi seperti inilah yang selanjutnya
menciptakan antusiasme untuk bersatu dalam organsasi untuk mencapai tujuan.

Disamping itu, lingkungan kerja yang memadai dan dalam kondisi yang
baik juga dapat meningkatkan kinerja pegawai, ini terlihat dengan fasilititas dan

sarana prasarana yang didukung dengan teknologi yang baik akan dapat
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memperlancar dan mempermudah setiap pekerjaan para pegawai sehingga
pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik dan tepat waktu untuk mencapai
efektifitas dan efisiensi kerja.

Pada umumnya pegawai dalam bekerja menghendaki tempat-tempat kerja
yang menyenangkan, aman dan cukup terang, udara yang selalu segar dan jam
kerja yang tidak terlalu lama. Memberikan tempat kerja yang menyenangkan
berarti pula menimbulkan perasaan betah bekerja pada pegawai. Namun yang
terjadi pada Kantor Lurah di Kabupaten Bungo, kondisi tersebut' masih sangat
banyak sekali kekurangannya dimana sarana prasarana. yang masih belum
memadai, kondisi bangunan yang belum kondusif, disamping itu ada juga
sebagian kantor lurah yang letaknya berada dilingkungan keramaian seperti di
pasar, sehingga suara bising selalu terdéngar dan membuat tingkat konsentrasi
bekerja menjadi tidak baik, udara yang kurang segar, tata ruang ditempat bekerja
yang kurang teratur, serta sirkulasi udara yang kurang baik yang menyebabkan
pegawai sering kali gerah dalam bekerja, sehingga berdampak terhadap turunnya
kinerja pegawai. fenomena seperti ini terdapat pada lima Kelurahan di lingkungan
Kecamatan Pasar Muara Bungo. Permasalahan tersebut diatas juga menjadi salah
satu penyebab menjadi tidak disiplinnya pegawai dalam bekerja, dikarenakan
pegawai mudah merasa jenuh dengan kondisi lingkungan kerja yang ada,
sehingga hasil kerja yang diperoleh menjadi tidak optimal.

Dalam suatu organisasi disiplin merupakan faktor yang sangat penting
dalam rangka mewujudkan tujuan-tujuannya, karena tanpa kondisi disiplin baik

suatu organisasi tak mungkin dapat mencapai efektivitas dan efisiensi yang tinggi.
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Disiplin merupakan perilaku positif yang intinya berupa sikap, tingkah laku dan
perbuatan yang sesuai dengan peraturan yang berlaku, baik tertulis maupun tidak
tertulis (Nitisemito, 2006:123).

Ditinjau dari segi perilaku, disiplin bergantung pada banyak faktor, baik
factor individu dapat berasal dari kepribadian (personality), motif (motive), sikap
(Attitude), harapan-harapan, kebiasan (habits) dan sebagainya. Faktor internal
organisasi dapat berupa kondisi dan lingkungan kerja, kepemimpinan,
komunikasi, sistem imbalan, sanksi dan sebagainya. Adapun faktor lingkungan
dapat berupa lingkungan sosial, budaya maupun keluarganya.

Dengan demikian dapat dipahami terbentuknya perilaku disiplin
merupakan proses yang kompleks dan memakan waktu. Oleh karena itu usaha
meningkatkan perilaku disiplin semestinya dilaksanakan secara kontinyu dan
komprehensif dalam arti diusahakan secara terus menerus dan memperhatikan
segala faktor yang mempengaruhinya.

Pada organisasi-organisasi pemerintah, disiplin pada umunya masih
merupakan masalah. Kondisi yang kurang mendukung dan keterbatasan pimpinan
dalam memahami- masalah ini, seringkali menjadi kesulitan bagi pimpinan
tersebut dalam menciptakan kondisi disiplin yang diharapkan.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada Kelurahan dilingkungan
Pemerintah kabupaten Bungo ada beberapa hambatan yang dijumpai dalam
rangka pemeliharaan dan peningkatan kondisi disiplin, salah satu diantaranya
yaitu dapat dilihat dari tingkat absensi pegawai dalam mengikuti apel pagi dan

sore yang terlihat pada Tabel 1.2
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Laporan Absensi Apel Pagi dan Sore Pegawai Kelurahan

1 | Kelurahan Cadika TMA (4x) 6 Orang TMA (53x) 18 orang TMA (17 x) | 18 orang

2 | Kelurahan Pasir Putih | TMA (11x) 9 Orang TMA (71x) 11 Orang | TMA (35x) 11 orang
Kelurahan Tanjung

3 | Gedang TMA (20x) 8 Orang | TMA (61x) - TMA (49x) 9 Orang

4 | Kelruahan Jaya Setia TMA (6x) 7 Orang TMA (27x) 8 orang TMA (13x) 7 Orang

5 ?lcr:l‘::‘hd“ Bungo TMA(5x) | 9Orang | TMA(13x) | 10orang | TMA (24x) | 3 Orang

. gz::{aha“ Bungo TMA (3x) | 9Orang | TMA (7x) - TMA (24x) | 2 Orang
Kelurahan Batang )

7 | Bungo TMA (9%) 9 Orang TMA (63x) 6 orang TMA (9x) 4 Orang

. gfr:gfha“ Sungai TMA (8x) | 8Orang | TMA (78x) | 4orang *| TMA (42x) | 9 Orang

9 { Kelurahan Manggis TMA (13x) 6 Orang TMA (78x) 4 orang TMA (56x) 7 Orang
Kelurahan Bungo . -

10 Taman Agung TMA (2x) 11 Orang | TMA (80x) 2 orang TMA (46x) 7 Orang
Kelurahan Sungai .

11 | Kerjan ) I'MA (10x) 11 Orang | TMA (62x) 14 orang TMA (22x) 9 Orang
Kelurahan Sungai

12 | Pinang TMA (13x) 12 Orang TMA (7x) 8 orang TMA (2x) 8 Orang

Ket: TMA = Tidak Menyerahkan Absén; L= Lengkap
Sumber: Biro Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo Tahun 2013

Pada Tabel 1.2 tampak bahwasanya tingkat absensi apel pagi dan sore

pegawai untuk triwulan pertama cukup baik hanya untuk kelurahan Tanjung

Gedang yang cukup tinggi dimana jumlah tidak menyerahkan absen sebanyak 20

kali dengan jumlah PNS yang tidak apel sebanyak 8 orang. Kemudian untuk

triwulan kedua tampak hampir semua Kelurahan memiliki tingkat absen yang

tinggi, dimana untuk pegawai yang tidak menyerahkan absen terbanyak terdapat

pada Kelurahan Bungo Taman Agung sebanyak 80 kali, sedangkan untuk jumlah

PNS yang tidak apel terbanyak terdapat pada Kelurahan Cadika sebanyak 18

orang. Kemudian untuk triwulan ketiga tampak tingkat absennya cenderung sama

dari tahun sebelumnya, dimana untuk pegawai yang tidak menyerahkan absen
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terbanyak terdapat pada Kelurahan Manggis yaitu sebanyak 56 kali, sedangkan
untuk jumlah PNS yang tidak apel terbanyak terdapat pada Kelurahan Cadika
sebanyak 18 orang.

Selain itu pula rendahnya disiplin kerja pegawai Kelurahan dilingkungan
Pemerintah kabupaten Bungo juga dikarenakan rendahnya self control dalam diri
pegawai dan diantara sesama pegawai, sehingga pada umumnya perilaku disiplin
ditentukan oleh adanya pimpinan yang melakukan kontrol; pemahaman tentang
konsep disiplin yang masih kaku, yakni sebagai bentuk ketaatan dan kepatuhan
mutlak yang dituntut dari setiap pegawai negeri, tanpa melihatnya sebagai proses
dinamik yang bergantung pada banyak determinan, seperti imbalan, tingkat
kepuasan, harapan-harapan dan faktor psikologis lainnya; serta  adanya
kemangkiran pakaian seragam yang tidak sesuai dengan ketentuan, ketidak
tepatan masuk dan pulang kerja, seringkali meninggalkan kantor pada jam kerja.

Berdasarkan uraian _(diatas dan melihat pentingnya menciptakan
lingkungan kerja yang baik dan meningkatkan disiplin bagi para pegawai dalam
rangka meningkatkan kinerja pegawai, maka harus dapat segera membenahinya
guna untuk mensukseskan tujuan organisasi berdasarkan visi dan misi. Karena
Kelurahan di lingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo merupakan instansi
pemerintah yang langsung bersentuhan dengan masyarakat baik dalam
memberikan pelayanan, pemberdayaan, penyelenggaraan pemerintahan umum,
penyelenggaraan prasarana dan fasilitas pelayanan umum dan pembinaan lembaga
kemasyarakatan yang aparaturnya dituntut lebih responsif terhadap pandangan

dan aspirasi yang hidup dan berkembang ditengah kehidupan masyarakat. Bertitik

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42033.pdf
11

tolak dari uraian diatas maka penulis tertarik mengangkatnya menjadi sebuah
penelitian yang berjudul: “Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Disiplin Terhadap

Kinerja Pegawai Kelurahan Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo”.

B. Identifikasi Masalah

Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh Kkinerja dari
pegawainya, isu pokok bagi efektifitas organisasi yang banyak mendapat
perhatian manajemen organisasi adalah berkaitan dengan kinerja pegawai. Kantor
Kelurahan yang berkedudukan dibawah kecamatan mempunyai peranan penting
dalam rangka mendukung kinerja pemerintah untuk meningkatkan kualitas yang
ekstra dalam melayani masyarakat. Dimana Kelurahan sebagai ujung tombak
Pemerintahan pada tingkat bawah dituntut mempunyai Aparatur yang handal dan
dapat menjalankan urusan penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan
sosial kemasyarakatan.

Kantor Kelurahan . sebagai instansi pemerintah yang langsung
bersentuhan dengan masyarakat tentu harus mampu memberikan kinerja yang
baik dalam upaya mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi Kabupaten
Bungo. Aparatur kelurahan diharapkan makin mampu meningkatkan dan
mempertahankan pelaksanaan tugas yang diberikan dan disamping itu juga harus
dapat memberikan pelayanan yang baik secara responsif terhadap pandangan dan
aspirasi yang hidup dan berkembang dalam kehidupan masyarakat. Namun yang

terjadi akhir ini kinerja yang diberikan tidak seperti yang diharapkan, hal ini
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berkaitan dengan lingkungan kerja dan disiplin kerja pegawai yang
diindikasikan oleh:

1. Kurangnya kompetensi yang dimiliki oleh aparatur yang berhubungan
dengan pengetahuan aparatur dalam melaksanakan tugasnya, salah satunya
ditandai dengan kemampuan teknologi (komputerisasi) yang dimiliki oleh
aparatur yang masih rendah sehingga membuat pekerjaan menjadi kurang
memuaskan. Lemahnya koordinasi dengan bidang/instansi lainnya
berkaitan dengan tugas pokok dan fungsinya sehingga membuat pekerjaan
menjadi tertunda. Kurangnya keinginan untuk' mengikuti kegiatan
peningkatan kemampuan aparatur yang difasilitasi oleh Pemerintah
Kabupaten Bungo dan Pemerintab” Provinsi Jambi untuk mengikuti
bimbingan teknis kepegawaian, bimbingan teknis keuangan dan lain-lain,
sehingga membuat hasil kerja yang diperoleh belum optimal

2. Adanya sebagian kantor lurah yang letaknya berada dilingkungan
keramaian seperti di; pasar yakni tepatnya yang terdapat dilingkungan
Kecamatan. Pasar Muara Bungo, sehingga suara bising selalu terdengar
dan membuat tingkat konsentrasi pegawai dalam bekerja menjadi
terganggu. Tata ruang ditempat bekerja yang kurang baik. Artinya belum
adanya pengaturan tentang tata ruang yang baik untuk memberi
kenyamanan dalam bekerja. Sirkulasi udara yang kurang baik yang
terdapat pada enam kantor kelurahan menyebabkan pegawai sering kali

gerah dalam bekerja, sehingga berdampak terhadap turunnya kinerja

pegawai.
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3. Masih saja adanya pegawai yang datang kerja terlambat, istirahat lebih
awal dan terlambat masuk bekerja kembali serta pulang kerja lebih awal,
padahal sudah ada peraturan tentang jam kerja bagi PNS dan dalam
melaksanakan kegiatan masih terlihat dari laporan masih sering terlambat

(sering menunda-nunda pekerjaan).

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah tersebut
diatas dapat disimpulkan bahwa variabel X; mengenai Lingkungan Kerja dan
variabel X, mengenai disiplin mempunyai keterkaitan atau pengaruh dengan
variabel Y yaitu kinerja pegawai, dimana kinerja’pegawai ini akan tercapai
apabila disiplin dan lingkunga kerja mendapat perhatian dari organisasi untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dari penjabaran diatas maka peneliti
dalam hal ini ,mengemukakan permasalahan sebagai berikut:

I. Apakah terdapat’ pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Pegawai..pada Kelurahan Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten
Bungo secara parsial?

2. Apakah terdapat pengaruh Disiplin terhadap Kinerja Pegawai pada
Kelurahan Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo secara
parsial?

3. Apakah terdapat pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin terhadap
Kinerja Pegawai pada Kelurahan Di Lingkungan Pemerintah

Kabupaten Bungo secara simultan?
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D. Tujuan Penelitian
Adapun penelitian ini dimaksudkan ntuk memenuhi beberapa tujuan
sebagai berikut:

I. Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Pegawai pada Kelurahan Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten
Bungo secara parsial.

2. Untuk mengetahui pengaruh Disiplin terhadap Kinerja Pegawai pada
Kelurahan Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo secara
parsial.

3. Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin terhadap
Kinerja Pegawai pada Kelurahan Di” Lingkungan Pemerintah

Kabupaten Bungo Secara Simultan.

E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini. " diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
kepentingan akademis, praktis dan tempat dilakukannya penelitian:
1. Dari segi Akademik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah atau memperluas
pemahan mengenai teori Lingkungan kerja dan Disiplin dalam
hubungannya dengan kinerja pegawai. Serta diharapkan mampu
Memberikan masukan kepada para akademisi sebagai bahan

pertimbangan untuk menyempurnakan hasil kajian.
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2. Dari Segi Praktis
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan praktis bagi para
pimpinan organisasi atau manajemen organisasi umumnya, khususnya
pada Kelurahan Dilingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo untuk
mengembangkan perangkat manajemen yang diperlukan guna
meningkatkan kinerja pegawai sehingga diharapkan apa yang
dikerjakan pegawai sesuai dengan apa yang menjadi target yang ingin

dicapai sesuai dengan visi dan misi.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Responden

Berikut ini akan dijelaskan profil dari responden berdasarkan Jenis
Kelamin, Umur, Pendidikan dan Masa kerja. Berdasarkan hasil pengumpulan data
melalui penyebaran kuesioner kepada para pegawai Kelurahan Dilingkungan
Pemerintah Kabupaten Bungo yang dijadikan sebagai responden, maka dapat
diketahui karakteristik setiap responden dengan harapan dapat dijadikan informasi
dalam melakukan penelitian ini.
1. Jenis Kelamin Responden

Jenis kelamin pada dasamya dapat menentukan aktivitas seseorang dalam
melaksanakan pekerjaannya, berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kantor
Kelurahan dilingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo, jumlah responden wanita
lebih banyak dari responden pria, untuk lebih jelasnya persentase data responden
berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1
s Kelami

tase J

I |pria 59 48.76%
2 Twonia o | siam

éﬁmber: Diolah dari Rékdpitulasi Kuesioner
Dari data Tabel 4.1 dapat kita ketahui bahwa karakteristik responden
menurut jenis kelamin pegawai Kelurahan Dilingkungan Pemerintah Kabupaten

Bungo diperoleh informasi jumlah responden wanita lebih banyak dibanding pria,

62
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dimana jumlah responden wanita sebanyak 62 orang atau jika di persentasekan
sebesar 51,24% dan pria sebanyak 59 orang atau jika di persentasekan sebesar
48,76%. Ruky (2005:49), menyatakan bahwa jenis kelamin tidak dibedakan
dalam penilaian kinerja.
2. Usia Responden

Berdasarkan usia pegawai, responden yang diikutsertakan dalam penelitian
ini seluruh usia yang ada pada Kelurahan di Lingkungan Kabupaten Bungo yang
berkisar dari usia 23 hingga 56 tahun. Tabel 4.2 menunjukan usia produktif yang
mendominasi pegawai Kelurahan Dilingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo.
Berikut ini persentase responden penelitian berdasarkan usia disajikan dalam
Tabel 4.2.

Tabel 4.2
Persentase Usia Responden

| No'| *“Tingkat Usia | Frekuensi | Persentase
1| 1825 11 9.09%
2 2635 37 30.58%
3 | 36-45 35 28.93%
4 .| 46-55 34 28.10%
5. 255 4 3.31%

.S;umber.' Diolah dari RekapituldsTKuesioner T

Tabel 4.2 memperlihatkan karaktersitik responden berdasarkan usia, dari
sebaran kuesiioner yang dilakukan maka terjaring usia pegawai Kelurahan
Dilingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo, tergolong dalam usia produktif.
Dimana untuk usia 18-25 tahun sebanyak 11 orang dan jika dipersentasekan
sebesar 9,09%, untuk usia 26-35 tahun sebanyak 37 orang, jika dipersentasekan

sebesar 30,58%, untuk usia 36-45 tahun sebanyak 35 orang, jika dipersentasekan
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sebesar 28,93%, untuk usia 46-55 tahun sebanyak 34 orang, jika dipersentasekan
sebesar 28,10%, dan untuk usia lebih dari 55 tahun sebanyak 4 atau jika
dipersentasckan sebesar 3,31%. Menurut Siagian (2007:33) yang menyatakan
bahwa kinerja tidak tergantung pada usia pegawai selama masih aktif bekerja.
3. Pendidikan Responden

Pendidikan biasanya akan mencerminkan kinerja seorang pegawai dalam
melaksanakan pekerjaannya, mampu atau tidak dalam menjalani pekerjaan yang
dilaksanakan baik pola pikir, keterampilan serta pengetahuan. Untuk lebih mudah
membaca latar belakang pendidikan pegawai Kelurahan Dilingkungan Pemerintah

Kabupaten Bungo akan disajikan dalam Tabel 4.3.

Tabel 4.3
Persentase Pendidikan Responden
. No_{. .. Pendidikan . | Frekuensi | Persentase
_1_4 Strata Satu (S1) 46 38.02%
DIPLOMA 8 6.61%
3 |{SMA 67 55.37%
Total = - o121 1 100%

Sumber: Diolah dari Rekapitulasi Kuesioner

Tabel 4.3, mengelompokkan responden berdasarkan Pendidikan, dan
ternyata sebagian besar responden lulusan SMA Sederajat yaitu sebanyak 67
orang sebesar 55,37%, kemudian Strata Satu (S1) sebanyak 46 orang atau jika
dipersentasekan sebesar 38,02%, dan Diploma sebanyak 8 orang atau jika
dipersentasekan sebesar 6,61%. Siagian (2007:76) menyatakan bahwa pendidikan
akan menunjang prestasi kerja, namun tidak menutup kemungkinan dengan
pendidikan kurang tinggi dapat mencapai prestasi puncak apabila memiliki etos

kerja yang tinggi dan tujuan yang jelas.
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4. Masa Kerja

Lamanya masa kerja seseorang dalam suatu dapat mempengaruhi hasil
kerja maksimal yang diberikan oleh seseorang tersebut, dengan lamanya
seseorang bekerja pada organisasi tentu akan menambah pengalaman bekerja
lebih baik. Berikut ini merupakan gambaran dari masa kerja responden yaitu

pegawai Kelurahan Dilingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo yang ditampilkan

dalam Tabel 4.4.
Tabel 4.4
ResLnden Berdasa kan Masa Kerja
No'|" ‘Masa Kerja -~ : e
I 1-5 Tahun 16.53%
2 | 6-10 Tahun 29.75%
3 | 11-15 Tahun 9.92%
4 | 16-20 Tahun 8.26%
5 |> 20 Tahun 35.54%
: - -Total 104

S‘umber Diolah dart Rekapttulasz Ku?zszoneg B

Tabel 4.4 mengelompokkan responden berdasarkan masa kerja, dapat
dilihat bahwasanya pegawai’ yang masa kerjanya 1-5 tahun sebanyak 20 orang
atau sebesar 16,53%,.6-10 sebanyak 36 orang atau sebesar 29,75%, masa kerja
11-15 tahun sebanyak 12 orang atau sebesar 9,92%, masa kerja 16-20 tahun
sebanyak 10 orang atau sebesar 8,26%, dan untuk > 20 ada 43 orang atau jika
dipersentasekan sebesar 35,54%. Muttaqin, dkk (2014:2) menyatakan bahwa masa
kerja pegawai juga berpengaruh terhadap kinerjanya. Masa kerja juga dapat
mempengaruhi kualitas kinerja pegawai. Kinerja pegawai yang belum memiliki
masa kerja atau pengalaman akan berbeda dengan kinerja pegawai yang sudah

memiliki masa kerja cukup banyak.
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B. Hasil Uji Kualitas Data

Uji kualitas data dilakukan untuk melihat tingkat kesahihan (validitas) dan
kekonsistenan (reliabilitas) alat ukur peneltian, sehingga diperoleh item-item
pertanyaan/pernyataan yang layak untuk digunakan sebagai alat ukur untuk
pengumpulan data penelitian. Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan
masing-masing pernyataan dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel.
Suatu data dapat dikatakan valid apabila nilai r hjwng > T wbe dengan taraf
signifikan yang digunakan adalah 5%. Untuk nilai r e Sendiri diambil dengan
menggunakan rumus df = 121 — 2 = 119 sehingga menghastlkan nilai r yp sebesar
0,1786. Sedangkan untuk melihat tingkat standar penilaian kategori validitas

dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5
Standar Penilaian Untuk Validitas
Kategori Validitas
Good (Baik) 0,50
Acceptable (Bisa Diterima) 0,30
Marginal (Kecil) 0,20
Poor (Jelek) 0,10

Sumber:Sugiyono (2006:179)

Keabsahan atau kesahihan hasil penelitian sangat ditentukan oleh data
diperoleh dari alat ukur yang digunakan. Untuk menguji apakah alat ukur
(instrument) yang digunakan memenuhi syarat-syarat alat ukur yang baik,
sehingga mengahasilkan data yang sesuai dengan apa yang diukur, berikut ini

merupakan hasil uji validitas dan uji reliabilitas.
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1. Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja

Kuesioner penelitian Variabel X; (Lingkungan Kerja) terdiri atas 26 item
pernyataan. Hasil perhitungan korelasi untuk skor setiap butir peryataan dengan
total skor Variabel X, dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6. Hasil Perhitungan Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X;)

Variabel Pearson
Lingkungan Kerja Correlation T tabel Pernyataan
_X1) (T hituag)

1 2 3 4
X11 0.649 Valid
X1 2 0.684 Valid
X1 3 0.697 Valid
X1 4 | 0.706 _Valid |
X15 0.636 | Valid |
X1 6 0.682 Valid
X1 7 0.609 Valid
X1 8 0.747 Valid
X109 0.690 Valid
X1 10 0.793 | Valid
X1 11 0.589 Valid
X1 12 0.649 Valid
X1 13 0.620 0.1786 Val?d
X1 14 0.602 Valid
X115 0.642 Valid
X116 0.599 Valid
X117 0.610 Valid
X1 18 0.648 Valid
X1 19 0.682 Valid
X1 20 0.662 Valid
X1 21 0.582 Valid
X1 22 0.547 Valid
X1 23 0.372 Valid
X1 24 0.455 Valid

i X125 0.354 Valid
X1 26 0.341 Valid

L_
Sumber: Output SPSS 20.0 for windows
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Hasil pengujian validitas item kuesioner menunjukkan bahwa 26 item
pernyataan dalam variabel X; memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari nilai
Tavel, hal ini menjelaskan bahwasanya 26 item pernyatan yang diajukan kepada
responden dinyatakan valid (handal). Jika diamati hasil korelasi di atas semua
korelasi setiap item di atas 0.30, berdasarkan standar penilaian untuk validitas
yang telah dibahas sebelumnya, hal ini menjclaskan bahwasanya kategori data
bersifat Acceptable (bisa diterima) sehingga layak digunakan sebagai instrument
penelitian.

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat kekonsistenan
tanggapan responden terhadap item pernyataan kuesioner berdasarkan
pemahaman responden terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yang
diajukan. Uji Reliabilitas dilakukan dengan rumus “Spearman Brown” dengan
metode Split half (ganjil/genap). Hasil perhitungan koefisien reliabilitas untuk
masing-masing variabel dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja
Variabel .| N of Items | Cronbach’s Alpa | Syarat | Pernyataan

Lingkungan 26 0.931 >0.6 | Reliabel
Kerja

Sumber: Output SPSS 20.0 for windows
Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa nilai reliabilitas yang diperoleh di
atas 0,6, menurut Schindler (2005:215) mengatakan apabila nilai skor yang
diperoleh di atas 0,6 maka instrumen untuk menjaring variabel Lingkungan kerja
dikatakan memiliki nilai reliablitas atau layak digunakan sebagai instrument

penelitian.
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2. Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas Variabel Disiplin (X;)

Kuesioner penelitian Variabel X, (Disiplin) terdiri atas 17 item pernyataan.
Hasil perhitungan korelasi untuk skor setiap butir pemyataan dengan total skor
Variabel X, dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8. Hasil Perhitungan Validitas Variabel Disiplin (X3)

Varaibel Disiplin | Pearson Correlation
(X2) (T bitang) T tabel Pernyataan
1 B 2 | 3 4
X2 1 0.588 Valid
X2 2 0.692 Valid
X2 3 0.724 Valid
X2 4 0.593 Valid
X2 5 0.681 ] Valid
X2 6 0.731 Valid
X2 7 0.628 Valid
X2 8 0.670 Valid
X2 9 0.773 0.1786 Valid
X2 10 0.737 Valid
X2 11 0.782 Valid
X2 12 0.741 Valid
X2 13 0.79] Valid
X2 14 0.596 Valid
X2°15 0.641 Valid
X2 16 0.642 Valid
X2 17 0.736 Valid

Sumber: Output SPSS 20.0 for windows
Hasil pengujian validitas item kuesioner menunjukkan bahwa 17 item
pernyataan dalam variabel X, memiliki nilai r piung yang lebih besar dari nilai r
wbel, hal ini menjelaskan bahwasanya 17 item pernyatan yang diajukan kepada
responden dinyatakan valid (handal). Jika diamati hasil korelasi di atas semua

korelasi setiap item di atas 0.50, berdasarkan standar penilaian untuk validitas
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yang telah dibahas sebelumnya diatas, hal ini menjelaskan bahwasanya kategori
data bersifat Baik (Good) sehingga dikatakan valid atau layak digunakan sebagai
instrument penelitian.

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat kekonsistenan
tanggapan responden terhadap item pernyataan kuesioner berdasarkan
pemahaman responden terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yang
diajukan. Uji Reliabilitas dilakukan dengan rumus “Spearman Brown” dengan
metode Split half (ganjil/genap). Hasil perhitungan koefisien reliabilitas untuk
masing-masing variabel dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Disiplin

Variabel N of Items | Cronbach’s Alpa | Syarat { Pernyataan
Disiplin 17 0.929 >0.6 | Reliabel

Sumber: Output SPSS 20.0 for windows

Tabel 4.9 terlihat bahwa nilai reliabilitas yang diperoleh di atas 0,6
menurut Schindler (2005:215). mengatakan apabila nilai skor yang diperoleh di
atas 0,6 maka instrumen untuk menjaring variabel disiplin dikatakan memiliki
nilai reliablitas atau layak digunakan sebagai instrument penelitian.
3. Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas Variabel Kinerja (Y)

Kuesioner penelitian Variabel Y (Kinerja) terdiri atas 30 item pernyataan.
Hasil perhitungan korelasi untuk skor setiap butir pernyataan dengan total skor

Variabel Y dapat dilihat pada Tabel 4.10.
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Tabel 4.10. Hasil Perhitungan Validitas Variabel Kinerja (Y)

Variabel Kinerja | Pearson Correlation
) (F situng)) I tabel Pernyataan
1 2 3 4

Y 1 0.639 Valid
Y 2 0.689 Valid

Y3 0.688 Valid
Y 4 0.658 Valid
Y S 0.591 Valid
Y 6 0.699 Valid

| Y 7 0.707 Valid
Y § 0.667 Valid
Y 9 0.570 Valid
Y 10 0.645 Valid
Y 11 0.608 Valid
Y 12 0.634 Valid
Y I3 0.633 Valid
Y 14 0.576 Valid
Y _I5 0.552 0.1786 Val!d
Y 16 0.581 Valid
Y 17 0.690 Valid
Y I8 0.723 Valid
Y 19 0.656 Valid
Y_20 0.537 Valid
Y 21 0.497 Valid
Y 22 0.556 Valid
Y 23 0.562 Valid
Y 24 0.687 Valid
Y25 0.659 Valid
Y 26 0.700 Valid
Y 27 0.595 Valid
Y 28 0.595 Valid
Y 29 0.661 Valid
Y 30 0.603 Valid

Sumber: Output SPSS 20.0 for windows
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Hasil pengujian validitas item kuesioner menunjukkan bahwa 30 item

pernyataan dalam variabel Y memiliki nilai r niung yang lebih besar dari nilai
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Tabel, hal ini menjelaskan bahwasanya 30 item pernyatan yang diajukan kepada
responden dinyatakan valid (handal). Jika diamati hasil korelasi di atas semua
korelasi setiap item di atas 0.30, berdasarkan standar penilaian untuk validitas
yang telah dibahas sebelumnya diatas, hal ini menjelaskan bahwasanya kategori
data bersifat Acceptable (bisa diterima) sehingga dapat digunakan sebagai
instrument penelitian.

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat kekonsistenan
tanggapan responden terhadap item pernyataan kuesioner  berdasarkan
pemahaman responden terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yang
diajukan. Uji Reliabilitas dilakukan dengan rumus “Spearman Brown” dengan
metode Split half (ganjil/genap). Hasil perhitungan koefisien reliabilitas untuk
masing-masing variabel dapat dilihat pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja

Variabel | N of Items | Cronbach’s Alpa | Syarat | Pernyataan
Kinerja 30 0.947 >0.6 | Reliabel

Sumber: Output SPSS 20.0 for windows
Dari Tabel 4.11 terlihat bahwa nilai reliabilitas yang diperoleh di atas 0,6
menurut Schindler (2005:215) mengatakan apabila nilai skor yang diperoleh di
atas 0,6 maka instrumen untuk menjaring variabel kinerja memiliki nilai

reliablitas atau layak digunakan sebagai instrument penelitian.

C. Uji Asumsi Klasik

Persyaratan untuk menggunakan analisis regresi berganda adalah

terpenuhinya asumsi klasik. Untuk mendapatkan nilai pemeriksa yang efisien dan
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tidak bias atau BLUE (Best Linear Unbias Estimator) dari satu persamaan regresi
berganda dengan metode kuadrat terkecil (least square), maka perlu dilakukan
pengujian untuk mengetahui model regresi yang dihasilkan memenuhi persyaratan
asumsi klasik. Dalam penelitian ini akan di kemukakan uji asumsi klasik yang
umum digunakan, yaitu Uji Normalitas dan Uji Multikolinearitas dengan
menggukan SPSS 20.0 sebagai alat bantu dalam penelitian ini.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel terikat dan bebas mempunyai distribusi normal atau tidak. Seperti yang
diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti
distribusi normal. Ada dua cara untuk mendeteksi-apakah residual berdistribusi
normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan wji statistik.

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan
melihat grafik histogram yang-membandingkan antara data observasi dengan
distribusi yang mendeteksi; distribusi normal. Distribusi yang normal akan
membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan
dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Berikut

ini merupakan output SPSS 20.0 untuk uji grafik.
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Normal PP Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA_Y
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Gambar 4.1. Normal dan P-P Plot

Pada prinsipnya normalitas. dapat dideteksi dengan melihat penyebaran
data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari
residualnya (Ghozali, 2011:149). Jika dilihat dari Gambar 4.1 terlihat bahwasanya
data menyebar disekitar garis histogram dan mengikuti arah garis diagonal atau
grafik histogramnya menunjukan pola distribusi normal, maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Pada dasarnya Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan apabila
tidak hati-hati secara visual kelihatan normal, padahal secara statistic bisa
sebaliknya. Oleh sebab itu selain menggunakan grafik disini penulis juga

melakukan uji stastistik, dimana outputnya dapat dilihat pada Tabel 4.12.
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Tabel 4.12. Hasil Uji Normalitas Secara Statistik

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Unstandardized
Residual

N 121
Normal Parameters®® Mean 0E-7
Std. Deviation 25981148

Absolute 071

Most Extreme Differences Positive a7t
Negative -.049

Kolmogorov-Smimov Z .786
Asymp. Sig. (2-tailed) .566

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Dari Tabel 4.12 dapat dilihat Output uji nommnalitas secara statistik, dari
hasil uji tersebut menjelaskan tentang hasil uji normalitas dengan menggunakan
metode One Sample Kolmogorov Smimov. Untuk menentukan normalitas dari
data tersebut cukup membaca pada nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed). Jika
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal
(Priyatno, 2012:39). Dikarenakan nilai Asymp. Sig. 2-tailed lebih besar dari 0,05
(0,566 > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini
berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independent. Jika variabel
independent saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal

(Ghozali, 2011:95). Ortogonal adalah variabel independent yang nilai korelasi
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antar sesama variabel independent sama dengan nol. Berikut ini merupakan hasil
uji muitikolinearitas variabel penelitian terlihat pada Tabel 4.13

Tabel 4.13. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Ermror Beta Tolerance | VIF
(Constant) .602 144 4.170 .000
1 LINGKUNGAN KERJA_X1 .305 .063 296 4.842 .000 466 2146
DISIPLIN X2 .599 .056 652| 10.660 .000 466| 2.146

a. Dependent Variable: KINERJA_Y
Dari hasil perhitungan nilai Tolerance menunjukan tidak ada variabel
independent yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 0.10, yang berarti tidak
ada korelasi antar variabel independent. Sefain itu pula hasil perhitungan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukan hal yang sama tidak ada satu
variabel independent yang . memiliki_nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel Independent

dalam model regresi.

D. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Jawaban Responden Atas Variabel Penelitian

Setelah data terkumpul semua, langkah selanjutnya adalah melakukan
tabulasi data. Untuk membuat tingkatan jawaban responden mengenai lingkungan
kerja, disiplin dan kinerja pegawai di mana setiap butir pertanyaan berentang 1
sampai 5 sesuai dengan Skala Likert yang digunakan sebagai skala pengukuran

butir instrumen penelitian dengan jumlah responden 121 orang, akan dihitung
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menggunakan interval. rata— rata tertinggi adalah 5 dan rata-rata terendah 1.
Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 121 = 605, dan jumlah skor terendah
adalah 1 x 121 = 121. Klasifikasi skor jawaban responden dari variabel penelitian
dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor dengan rentang skor 96,8 yang

terlihat pada Tabel 4.14

Tabel 4.14
Kriteria Penafsiran Kondisi Variabel Penelitian
Rata-Rata Skor Penafsiran
121- 217,79 Sangat Tidak Setuju
217,80 - 314,59 Tidak Setuju
314,60 - 411,39 Cukup Setuju
411,40 - 508,19 Setuju
508,20 - 605 Sangat Setuju

Sumber : Data Penelitian (diolah) 2014

Adapun untuk melihat skor pernyataan responden untuk variabel
lingkungan kerja, disiplin dan kinerja pegawai dari 121 responden dapat dilihat
pada Tabel 4.15, Tabel 4.16 dan Tabel 4.17 masing-masing variabel penelitian.
a. Analisis Deskriptif Variabel Kinerja

Keberhasilan suatu - organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja dari
pegawainya, isu pokok bagi efektifitas organisasi yang banyak mendapat
perhatian manajemen organisasi adalah berkaitan dengan kinerja pegawai. Kinerja
merupakan gambaran seberapa baiknya seorang dalam melaksanakan pekerjaan
selama waktu tertentu yang tinggi rendahnya dipengaruhi oleh individu yang
melaksanakannya. Selain itu Gomes (2006:142) juga mengungkapkan bahwa
kinerja adalah unjuk kerja yang merupakan hasil dari kerja yang dihasilkan oleh
pegawai atau prilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan perannya dalam

organisasi.
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Kinerja merupakan prestasi kerja, yakni perbandingan antara hasil kerja
yang secara nyata dengan standar kerja yang ditetapkan. Setiap organisasi baik
swasta maupun organisasi pemerintahan berusaha untuk selalu meningkatkan
kinerja pegawainya demi tercapai tujuan yang telah ditetapkan suatu organisasi
tersebut. Berbagai cara bisa ditempuh untuk meningkatkan kinerja pegawainya,
diantaranya yaitu dengan menciptakan dan membentuk lingkungan kerja yang
baik dalam upaya meningkatkan mutu kerja pegawainya serta memberikan
dorongan kepada pegawai, agar pegawai memiliki motivasi Kerja yang tinggi
dalam melaksanakan pekerjaannya.

Gomes (2006:142) yang mengungkapkan bahwa kinerja adalah unjuk
kerja yang merupakan hasil dari kerja yang dihasilkan oleh pegawai atau prilaku
nyata yang ditampilkan sesuai dengan perannya dalam organisasi. Artinya kinerja
merupakan gambaran seberapa baiknya seorang karyawan dalam melaksanakan
pekerjaan selama waktu tertentu-yang tinggi rendahnya dipengaruhi oleh individu
yang melaksanakannya,

Selanjutnya. Gomes (2006:142) mengemukakan bahwa tinggi rendahnya
kinerja seseorang dapat dilihat dari Kuantitas Pekerjaan (Quantity of work),
Kualitas Pekerjaan (Quality of work), Pengetahuan Pekerjaan (Job knowledge),
Kreatif (Creativeness), Kerjasama (Cooperation), Keteguhan (Dependability),
Inisiatif (Initiative) dan Kuantitas Pribadi (Personal quantity) yang merupakan
indikator dari kinerja.

Untuk melihat secara umum variabel Kinerja pegawai Kelurahan

Dilingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo dapat dilihat pada Tabel 4.15:
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Tabel 4.15. Indlkator Variabel Kinerja (Y).

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Jawaban Respondu
Mampu dalam menyclesaikan pekerjaan yang
! diberikan dengan baik ! 1 31 >4 24 432
2 Kema'mpuan unt}Jlf dapat meyelesafkan | 10 47 52 1 425
pekerjaan melebihi dari apa yang ditugaskan
Mampu bekerja lebih cepat pada saat
3 dibutuhkan 3 i1 41 54 12 | 424
4 Mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 4 14 | 34 | 58 | 11 421
Total Skor Rata-rata DIMENSI | 430.5
DIMENSI II: Kualitas Pekerjaan (Quality of work)
5 Memahamx dengan baik pekerjaan yang 1 2 48 59 3 417
dilaksanakan
6 Menguasal dengan baik pekerjaan yang 1 10 29 58 23 455
dilaksanakan 5
4 Scnan.tmsa selalu telFm dalam melaksanakan 2 r 12 2 65 16 444
pekerjaan yang dberikan
8 Senantlasz} selalu l?erupz.iya untuk dapflt 4 9 29 68 1 436
menyesuaikan hasil kerja dengan perintah.
Total Skor Rata-rata DIMENSI Il 438
DIMENSI III: Pengetahnan Pekerjaan (Job knowledge)
9 Memlhkx pen.getahuan yang lu_as dengan 3 16 44 | 49 9 408
bidang pekerjaan yang dijalani
o ] o . —
10 gengetag}x;n yangkdlfnlllkl telag.s.eslualk 5 12 47 47 10 408
engan bi z?ng pe crﬁfan yang |in ankan |
1 Mempunyai keteram.pllan yang baik dalam 2 13 4 56 3 418
melaksanakan pekerjaan
Keterampilan yang dimiliki sangat membantu
12 | sekali dalam melaksanakan bidang pekerjaan 2 17 40 | 48 14 © 418
yang dilaksanakan
Total Skor Rata-rata DIMENSI 111 413
DIMENSI IV: Kreatif (Creativeness)
13 Meml.hkl 1Fle—1de yang cemeriang untuk 3 20 52 17 9 392
kemajuan instansi
14 | Mampu berinovasi dalam berkarya 11 19 37 | 48 6 382
Memiliki kreatifitas yang baik untuk
15 | mencoba hal-hal baru dalam rangka 14 14 36 52 5 383
pencapaian tujuan
Mampu melakukan hal-hal yang baru yang 4
41 3
16 belum pernah dilakukan sebelumnya 18 i 7 4 63
| Total Skor Rata-rata DIMENSI IV o B 380,5
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DIMENSI V: Kerjasama (Cooperation) . . .o oo o

1 2 3 4 5 6 7 8
Kemampuan bekerja sama dengan

17 pegawai lain dalam kelompok kerja 2 16 48 42 13 41l

18 Kf:ma.mpuan bekerja den'gan pegawai 4 12 37 62 6 417
lain diluar kelompok kerjanya

19 Kemampuan menjalin komunikasi 2 9 40 51 19 439
dengan atasan

20 Kemampuan memberikan bl@b}ngan | 14 43 49 14 424
dan penjelasan pada pegawai lain

Total Skor Rata-rata DIMENSI V 422.75

DIMENSI VI: han (Dependabi

21 | Profesional dalam melaksanakan tugas 1 11 53 45 11 417
Memiliki kapasitas yang baik untuk

22 | mengerjakan berbagai tugas dalam 3 13 37 51 17 429
suatu pekerjaan N

Total Skor Rata-rata DIMENSI VI 211.5

DIMENSI VIE: Inisiatif (Initiative)

Mampu bekerja atas inisiatif sendiri,

23 | tanpa harus menunggu perintah dari 0 6 32 44 39 479
atasan
Memiliki semangat dalam

24 melaksanakan tugas-tugas baru ! $ 33 36 9 443

25 Memiliki kemampuan dalam 0 15 30 52 24 4438
melaksanakan tugas
Memiliki kemampuan untuk

25 | memberikan ide-ide ataupun gagasan 1 12 36 53 19 440
dalam melaksanakan tugas

Total Skor Rata-rata DIMENS] VII 452.5

DIMENSI VIil: Knantitas Pribadi (Personal quantity)

Memiliki sikap keramahtamahan dan

27 | integritas pribadi dalam bekerja b6 |36 1 48 30 463
Memiliki kejujuran dan mampu

28 | melaksanakan tanggung jawab dengan I 9 26 51 34 471
baik
Memiliki tingkah laku dan sikap yang

29 baik dalai bekerja 2 14 32 43 30 448
Senantiasa selalu menanamkan sikap

30 posmfy'ang mampu meng}!adapl 4 9 24 65 19 449
berbagai permasalahan kerja secara
positif pula

Total Skor Rata-rata DIMENSI VIII 457.75

Rata-rata Jawaban Variabel (Y) 337 | 1243 | 38.1 | 519 | 16.1

Rata-rata Persentase Variabel (Y) 3% | 10% | 31% | 43% | 13% | 12826.0

Total Skor Variabel (Y) Kinerja

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner
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Untuk menilai kriteria variabel Kinerja Kelurahan di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Bungo secara umum terlebih dahulu akan dibuat kriteria
penilaian skor. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 30 x 121 = 18.150, dan
jumlah skor terendah adalah 1 x 30 x 121 = 3.630. Klasifikasi skor jawaban
pegawai dari variabel kinerja dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor

dengan rentang skor 2.904 sebagai berikut:

Mt Buruk | Buruk | Cukup Baik I Baik J Sangat Baik [
! ! l |
3.630 6.534 9438 12.342 15.246 18.150
12.826

Dari Tabel 4.15 dapat dilihat bobot skor rata-rata variabel Kinerja dari tiga
puluh pernyataan yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat
setuju atas penyataan-pernyataan yang diajukan sebesar 13%, yang menyatakan
setuju sebesar 43%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 31%, yang
menyatakan tidak setuju sebesar 10% dan yang menyatakan sangat tidak setuju
sebesar 3%. Berdasarkan bobot skor total variabel Kinerja pegawai Kelurahan
Dilingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo tergolong baik, dengan total skor
sebesar 12.831, apabila dilihat pada tabel rentang skala diatas tampak bahwasanya
variabel kompetensi termasuk pada range 12.342-15.246 berada pada Kriteria
Baik. Hal ini menyatakan bahwasanya Kinerja pegawai Kelurahan Dilingkungan
Pemerintah Kabupaten Bungo sudah baik dalam melaksanakan fungsi, peran, dan
tanggung jawab pekerjaannya.

Dimana dari delapan dimensi kinerja, skor rata-rata yang paling tinggi

berada pada dimensi “Kuantitas Pribadi (Personal quantity)”. Dilihat dari
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pernyataan responden tersebut, terlihat bahwasanya sebagian besar responden
setuju atas pertanyaan/pernyataan yang diajukan. Hal ini menjelaskan bahwasanya
kuantitas pribadi yang dimiliki oleh pegawai Kelurahan Dilingkungan Pemerintah
Kabupaten Bungo sudah baik dalam melaksanakan pekerjaannya, sehingga
dengan memiliki kepribadian yang baik, pegawai akan Memiliki tingkah laku dan
sikap yang baik dalam bekerja. Hal ini sesuai seperti yang dikemukakan oleh
Gomes (2006:142) Kuantitas Pribadi (Personal quantity), yaitu menyangkut sikap
keramahtamahan dan integritas pribadi dalam bekerja; kejujuran dan mampu
melaksanakan tanggung jawab dengan baik; Memiliki tingkah laku dan sikap
yang baik dalam bekerja; serta Senantiasa selalu menanamkan sikap positif yang
mampu menghadapi berbagai permasalahan kerja secara positif pula.

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada dimensi keempat
“Kreatif (Creativeness)”. Kreatif (Creativeness), yaitu keaslian gagasan-gagasan
yang dimunculkan dan tindakan-tindakan untuk menyelesaikan persoalan-
persoalan yang timbul. (Gagasan-gagasan pegawai dalam suatu organisasi akan
melahirkan ide-ide cemerlang untuk kemajuan yang diharapkan bersama dan
memiliki inovasi tinggi untuk selalu mencoba hal-hal baru yang lebih lagi dalam
rangka pencapain tujuan yang telah ditentukan sebelumnya dalam suatu
organisasi. Berdasarkan skor bobot rata-rata dimensi diatas dimana skor rata-rata
tersebut berada pada rentang Cukup setuju, yang menyatakan bahwasanya
responden cukup setuju atas pernyataan yang diajukan. Hal ini menjelaskan
bahwasanya kinerja pegawai yang berhubungan dengan kreatifitas dalam

melaksanakan tugas dirasa masih kurang, yakni yang berhubungan dengan masih
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kurangnya dalam memiliki ide-ide yang cemerlang untuk kemajuan instansi;
masih kurang mampu berinovasi dalam berkarya; masih kurangnya kreatifitas
yang baik untuk mencoba hal-hal baru dalam rangka pencapaian tujuan; serta
masih kurangnya melakukan hal-hal yang baru yang belum pernah dilakukan
sebelumnya.

Secara keseluruhan kinerja pegawai Kelurahan Pemerintah Kabupaten
Bungo telah berlangsung dengan baik Kinerja yang tinggi pada umumnya akan
membawa instansi pada pencapaian tujuan yang diharapkan, serta dapat
memberikan manfaat yang baik dalam mendukung kinerja pegawai Kelurahan
Pemerintah Kabupaten Bungo dalam pencapaian tujuannya. Kinerja merupakan
gambaran seberapa baiknya seorang pegawai dalam melaksanakan pekerjaan
selama waktu tertentu yang tinggi rendahnya dipengaruhi oleh individu yang
melaksanakannya. Kinerja adalah unjuk kerja yang merupakan hasil dari kerja
yang dihasilkan oleh pegawai atau prilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan
perannya dalam organisasi{(Gomes, 2006:142).

Kinerja merupakan perwujudan kerja yang dilakukan oleh karyawan yang
biasanya dipakai scbagai dasar penilaian terhadap karyawan atau individu. Kinerja
yang baik merupakan suatu langkah untuk menuju tercapainya tujuan individu.
Oleh karena itu kinerja merupakan sasaran penentu dalam mencapai tujuan
individu. Pada dasarnya kinerja pegawai merupakan hasil proses yang kompleks,
baik berasal dari diri pribadi karyawan (internal factor), keadaan lingkungan
perusahaan (external factor) maupun upaya strategis dari organisasi. Faktor-

faktor internal misalnya motivasi, tujuan, harapan, dan lain-lain. Faktor eksternal
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adalah lingkungan fisik dan non fisik organisasi. Kinerja yang baik tentu saja
merupakan harapan bagi semua perusahaan dan institusi yang mempekerjakan
pegawai, sebab kinerja pegawai ini pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan
kinerja instansi secara keseluruhan. lJika kinerja pegawai baik maka kinerja
organisasi akan baik pula, demikian sebaliknya, kalau kinerja pegawai tidak baik
maka akan tidak baik pula kinerja organisasinya (Darufitri, 2002).

Kinerja adalah penampilan yang melakukan, menggambarkan dan
menghasilkan sesuatu hal, baik yang bersifat fisik dan non fisik yang sesuai
dengan petunjuk, fungsi dan tugasnya yang didasari oleh pengetahuan, sikap,
keterampilan, dan motivasi. Setiap individu atau organisasi tentu memiliki tujuan
yang akan dicapai dengan menetapkan target atau sasaran. Keberhasilan individu
atau organisasi dalam mencapai target atau sasaran tersebut merupakan Kinerja.
Seperti yang diungkapkan oleh Prawirosentono (2006:2) yang mengartikan
kinerja sebagai, “Hasil kerja yang dapat dicapai oleh sescorang atau kelompok
orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang adan tanggung jawab
masing-masing dalam rangka upaya mendapai tujuan organisasi bersangkutan
secara ilegal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika”

b. Analisis Deskriptif Variabel Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja dalam suatu organisasi sangat penting untuk
diperhatikan, meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan proses kinerja,
namun lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para pegawai
yang melaksanakan pekerjaan tersebut. Lingkungan kerja yang memuaskan bagi

pegawainya dapat meningkatkan kinerja, sebaliknya lingkungan kerja yang tidak
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memadai akan dapat menurunkan motivasi kerja dan akhirnya menurunkan
kinerja pegawai. Manusia akan mampu melaksanakan kegiatannya dengan baik,
sehingga dicapai suatu hasil yang optimal apabila diantaranya ditunjang oleh
kondisi lingkungan yang disertai fasilitas kerja yang memadai untuk menunjang
kerja pegawai. Suatu kondisi dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat
melaksanakan kegiatannya secara optimal, sehat, aman dan nyaman.

Disamping itu lingkungan kerja yang memadai dan dalam kondisi yang
baik juga dapat meningkatkan kinerja pegawai, ini terlihat dengan fasilititas dan
sarana prasarana yang didukung dengan teknologi yang baik akan dapat
memperlancar dan mempermudah setiap pekerjaan para pegawai sehingga
pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik” dan tepat waktu untuk mencapai
efektifitas dan efisiensi kerja. Kondisi lingkungan dikatakan baik atau sesuai
apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan
nyaman. Kesesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu
lebih jauh lagi lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja
dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan
sistem kerja yang efisien (Soedarmayanti, 2006:12). Untuk melihat secara umum
variabel Lingkungan Kerja Kantor Kelurahan Dilingkungan Pemerintah
Kabupaten Bungo dapat dilihat pada Tabel 4.16 berikut:

Tabel 4.16. Indikator Variabel Lingkungan Kerja (X,).

ENe. | Pernyataan 1 Jawaban Responden Total.
DIMENSH-PW R STS | IS | €S | S {88 { Skor .

Adanya jendela yang cukup memadan

1 | dalam memberikan penerangan ruang 4 20 63 24 5 369
pada siang hari
Adanya tirai sebagai pelindung

2 | terhadap cahaya matahari langsung 4 19 56 36 6 384
sehingga tidak menyilaukan
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1 2

Adanya pencahayaan |

jelas

sangat baik sehingga pegawai mampu
melihat objek yang dikerjakan secara

ampu yang

28

362

4 | menyilaukan sehingga

Penerangan lampu yang ada tidaklah

membantu pegawai dalam bekerja

sangat 6 24 47

41

374

Total Skor Rata-rata DIM

ENSI |

374.3

DIMENSI II: Subu Udara

Adanya ventilasi yang

menjadi baik

memadai pada

5 | ruangan kerja, sehingga kualitas udara 4 23 72

20

356

pada ruang kerja

Adanya jendela yang memadai bisa
dibuka dan ditutup, ssehingga dapat
mengusir aroma yang kurang sedap

32

25

417

disaat cuaca panas

Adanya AC pada ruang kerja untuk
7 | membantu mendinginkan ruangan kerja | 21 17 38

34

11

360

Adanya Ventilasi dan

ruang kerja dapat terja

Jendela yang

8 | baik sehingga suhu dan kelembapan di 7 22 44

ga dengan baik

41

382

Total Skor Rata-rata DIM

ENSI I

378.75

DIMENSI I11: Susra Bising

Suasana ditempat bekerja cukup
nyaman karena jauh dari suara bising

32

371

Pintu antar ruang tempat saya bekerja
sangat baik, sehingga suara dari
ruangan lain tidak terdengar dan tidak
mengganggu konsentrasi

34

373

11

Suara-suara dari peralatan Kantor
tempat saya beketja dapat tidak fah
terlalu berisik; sehingga mampu
menjaga konsentras dalam bekerja

38

390

12 bincang diruang kerja,

Teman-teman tempat saya bekerja
sangat jarang sekali berbincang-

mengganggu konsentrasi bekerja

sehingga tidak

30

357

ENSI 1

372.75

Total Skor Rata-rata DIM

" DIMENSI IV: Penggunaan Warna

K

nyaman

Warna cat dinding pada ruangan kerja
sangat bersih, sehingga mampu
membuat suasana kerja menjadi

5 23 52

37

375

14

nyaman

Penggunaan warna cat dinding pada
ruangan kerja sangat pas, sehingga
membuat suasana kerja menjadi

27

364

Total Skor Rata-rata DIM

ENSI IV

369.5
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. DIMENSI V: Rng_%enkyang_ﬂperhhn Ca
1 2 3 4 5 6 7 8
Ruang kerja tempat saya bekerja cukup luas
15 | sehingga memudahkan bagi saya untuk 5 20 58 37 1 372
bergerak bebas keluar masuk ruangan
Jarak antar ruang kerja satu dengan yang
16 | lain sangat dekat, sehingga memudahkan 7 24 49 38 3 369
untuk koordinasi antar ruangan
Penempatan peralatan kantor telah sesuai
17 | pada tempatnya, sehingga sangat 8 28 61 18 6 349
memudahkan disaat dibutuhkan.
Tata letak peralatan kerja dapat tertata
18 | dengan baik, sehingga tidak mengganggu 7 26 62 25 1 350
saat bekerja
Total Skor Rata-rata DIMENSI V 360
DIMENSI VI: Keamanan kerja
Suasana lingkungan luar kantor yang sangat
19 | baik membuat saya merasa nyaman dalam 3 13 56 38 11 404
bekerja
Suasana keakraban dalam lingkungan kantor
20 | yang baik sangat membantu kenyamanan 2 13 47 45 14 419
dalam bekerja
21 | Keamanan akan keberlangsungan pekerjaan 0 \114 57 36 14 413
7 Tldak. adanya tekanan dalam melaksanakan 2 15 45 46 13 416
pekerjaan membuat saya merasa nyaman
Total Skor Rata-rata DIMENSI VI 413
DIMENSI Vil: Hubupgan pegawai
27 Komumkasn antar sesama pegawai dapat 0 13 39 48 21 440
berjalan dengan baik
Rekan kerja mau membantu pekerjaan yang
24| dilaksanakan disaat sedang kesulitan 2 |12 36 ) a8 23 g a4l
25 Komun1ka§| dengan atasan dapat berjalan 1 16 50 37 17 416
dengan baik
2% P.lmp!nan dapat menghargai ide yang 3 10 56 35 17 416
diberikan
Total Skor Rata-rata DIMENSI ViI 428.25
Rata-rata Jawaban Variabel (X1) 5.15 | 19.23 | 52.88 | 34.81 | 8.92
Rata-rata Persentase Variabel (X1) 4% | 16% | 4% | 29% | 7% | 10.047.0
Total Skor Variabel (X1) Lingkungan Kerja
Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner
Untuk menilai kriteria variabel Lingkungan Kerja Kelurahan

Dilingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo secara umum terlebih dahulu akan

dibuat kriteria penilaian skor. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 26 x 121 =

15.730, dan jumlah skor terendah adalah 1 x 26 x 121 = 3.146. Klasifikasi skor
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jawaban pegawai dari variabel lingkungan kerja dapat digambarkan dalam

tahapan bobot skor dengan rentang skor 2.516,8 sebagai berikut:

Sangat Buruk Buruk Cukup Baik Baik Sangat Baik
g Y

| | |

3.146 5.662,8 8.179.,6 0.696.4 13.213,2 15.730
10.04

Dari Tabel 4.16 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata variabel
Lingkungan kerja dari dua puluh enam pernyataan yang diajukan bahwasanya
responden yang menyatakan sangat setuju atas penyataan-pernyataan yang
diajukan sebesar 7%, yang menyatakan setuju sebesar 29%, yang menyatakan
cukup setuju sebesar 44%, yang menyatakan tidak setuju sebesar 16% dan yang
menyatakan sangat tidak setuju sebesar 4%. Berdasarkan bobot skor total variabel
Lingkungan kerja Kelurahan Dilingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo
tergolong baik diperoleh total skor sebesar 10.047, bila dilihat dari rentang skor
diatas tampak bahwasanya variabel lingkungan kerja termasuk pada range 8.179,6
-10.696,4 berada pada: Kritéria Cukup Baik. Hal ini mejelaskan bahwasanya
Lingkungan kerja“pegawai pada kantor Kelurahan Dilingkungan Pemerintah
Kabupaten Bungo tergolong cukup baik, artinya belumlah begitu memuaskan bagi
pegawai dalam mendukung proses pelaksanaan kinerja yang berlangsung saat ini.

Dimana dari tujuh dimensi lingkungan kerja, skor rata-rata yang paling
tinggi berada pada dimensi ketujuh yaitu “Hubungan pegawai”. Hal ini
menjelaskan bahwasanya hubungan antar pegawai Kelurahan Pemerintah
Kabupaten Bungo berupa Komunikasi antar sesama pegawai dapat berjalan

dengan baik; Rekan kerja mau membantu pekerjaan yang dilaksanakan disaat
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sedang kesulitan; Komunikasi dengan atasan dapat berjalan dengan baik; serta
Pimpinan dapat menghargai ide yang diberikan. Lingkungan kerja yang
menyenangkan bagi pegawai yakni hhubungan kerja yang melalui pengikatan
hubungan yang harmonis dengan atasan, rekan kerja, maupun bawahan serta
didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai yang ada di tempat bekerja
akan membawa dampak yang positif bagi pegawai, sechingga kinerja pegawai
dapat meningkat.

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada dimensi kelima
“Ruang gerak yang diperlukan”. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan pada
dua belas Kantor Kelurahan dilingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo rata-rata
responden menyatakan cukup setuju atas’ penyataan yang diajukan, yang
menggambarkan bahwasanya pegawai belum cukup puas atas dimensi ruang
gerak yang diperlukan ini, yakni yang berhubungan dengan ruangan kerja yang
kurang memadai, tata letak peralatan kantor yang cenderung yang tidak sesuai
pada tempatnya, sehingga tidak tertata dengan baik. Sehingga hal ini berakibat
menjadi kurangnya semangat kerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaan, yang
berdampak terhadap menurunnya kinerja pegawai.

Secara keseluruhan berdasarkan hasil survey yang dilakukan lingkungan
kerja pada dua belas kantor Kelurahan dilingkungan Pemerintah Kabupaten
Bungo dinyatakan cukup baik, serta dapat memberikan manfaat yang baik dalam
mendukung kinerja pegawai Kelurahan Pemerintah Kabupaten Bungo dalam
pencapaian tujuannya. Lingkungan kerja adalah tempat di mana pegawai

melakukan aktivitas setiap harinya. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan
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rasa aman dan memungkinkan pegawai untuk dapat bekerja optimal. Lingkungan
kerja dapat mempengaruhi emosional pegawai. Jika pegawai menyenangi
lingkungan kerja di mana dia bekerja, maka pegawai tersebut akan betah di
tempat kerjanya, melakukan aktivitasnya sehingga waktu kerja dipergunakan
secara efektif.

Lingkungan kerja di dalam suatu instansi penting untuk diperhatikan.
Penyusunan suatu sistem produk dalam bekerja yang baik tidak akan di
laksanakan dengan efektif apabila tidak didukung dengan lingkungan Kerja yang
memuaskan di dalam perusahaan/instansi tersebut. Dengan adanya lingkungan
kerja yang memadai tentunya akan membuat pegawai betah bekerja, sehingga
akan timbul semangat kerja dan kegairahan Kerja pegawai dalam melaksanakan
pekerjaannya sehingga kinerja pegawai akan meningkat. Sedangkan lingkungan
kerja yang tidak memadai dapat ‘mengggangu konsentrasi pegawai dalam
melaksanakan pekerjaaannya sehingga menimbulkan kesalahan dalam bekerja dan
kinerja pegawai akan menurun (Siagian, 2007:193).
¢. Analisis Deskriptif Variabel Disiplin

Kedisiplinan merupakan fungsi operasional manajemen sumber daya
manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin kerja pegawai, semakin
baik kinerja yang dapat dicapai.Tanpa disiplin yang baik, sulit bagi organisasi
untuk mencapai hasil yang optimal. Kedisiplinan merupakan faktor yang utama
yang diperlukan sebagai alat peringatan terhadap pegawai yang tidak mau berubah

sifat dan perilakunya. Sehingga seorang pegawai dikatakan memiliki disiplin yang
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baik jika pegawai tersebut memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan kepadanya.

Dalam suatu organisasi disiplin merupakan factor yang sangat penting
dalam rangka mewujudkan tujuan-tujuannya, karena tanpa kondisi disiplin baik
suatu organisasi tak mungkin dapat mencapai efektivitas dan efisiensi yang tinggi.
Disiplin merupakan sebagai suatu keadaan tertib di mana orang-orang tergabung
dalam organisasi tunduk pada peraturan yang telah ditetapkan dengan senang hati
orang/sekelompok orang. Kedisiplinan adalah kesadaran dan ketaatan seseorang
terhadap peraturan perusahaan/lembaga dan norma sosial yang berlaku
(Handoko, 117:2006).

Ditinjau dari segi perilaku, disiplin bergantung pada banyak faktor, baik
factor individu dapat berasal dari kepribadian (personality), motif (motive), sikap
(Attitude), harapan-harapan, kebiasan (habits) dan sebagainya. Faktor internal
organisasi dapat berupa kondisi dan lingkungan kerja, kepemimpinan,
komunikasi, sistem imbalan, sanksi dan sebagainya. Adapun faktor lingkungan
dapat berupa lingkungan social, budaya maupun keluarganya.

Dengan'. demikian dapat difahami terbentuknya perilaku disiplin
merupakan proses yang kompleks dan memakan waktu. Oleh karena itu usaha
meningkatkan perilaku disiplin semestinya dilaksanakan secara kontinyu dan
komprehensif dalam arti diusahakan secara terus menerus dan memperhatikan
segala faktor yang mempengaruhinya.

Untuk melihat secara umum variabel Disiplin pegawai Kelurahan

Dilingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo dapat dilihat pada Tabel 4.17
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No. | Pernyataan Jawaban Responden Total
_DIMENSI I: Ketepatan wakin SIS | TS Cs | 8 S8 | Skor
1 | Tepat waktu pada masuk kerja 3 23 64 30 1 366
2 | Tepat waktu pada pulang kerja 5 18 60 33 S 378
Mampu menyelesaikan pekerjaan
3 dengan tepat waktu 8 15 59 35 4 375
Mampu memanfaatkan waktu senggang
4 | dengan mengerjakan hal-hal yang 6 29 5t 33 2 359
_positif
Total Skor Rata-rata DIMENSI |
DIMENSI I}: Menggunakan peralatan kantor dengss haik: ¢
Menguasai peralatan kantor yang
3 digunakan dalam mendukung kerja 4 24 63 28 2 363
Memahami dalam penggunaan
6 peralatan kantor dengan baik 6 24 63 27 ! 356
, | enantiasa berhati-hati dalam 4 20 17 35 25 420
penggunaan peralatan kantor
8 Mampu menjaga 'dan merawat peralatan 3 15 46 4] 16 415
kantor dengan baik
Total Skor Rata-rata DIMENSI 11 388.5
' DIMENSI UI: Tanggung jawsab yang tinggi
Mampu bekerja sesuai dengan prosedur
? | dan bertanggung jawab atas hasil kerja # 18 35 60 4 405
Mampu menyelesaikan beban kerja
10 | yang diberikan sesuai dengan 2 13 52 42 12 412
kemampuan yang dimiliki.
Senantiasa betanggung jawab'terhadap
n tugas yang diberikan 4 19 35 47 16 415
Mampu bertanggung jawab atas hasil
12 kerja yang dilaksanakan 3 20 39 41 16 406
- Total Skor Rata-rata DIMENSI 111 409.5
' DIMENSI IV: Ketastan terhadap sturan kautor :
13 Pemai}am.an terhadap tata tertib 3 18 46 41 13 406
organisasi
Kesesuaian penggunaan seragam kantor
14 dengan prosedur instansi 2 12 49 41 17 422
Kesopanan, kerapihan dan kesesuaian
15 | dalam berpakaian 1 19 44 43 14 413
16 Pelaksanaan pekerjaan berdasarkan 4 15 53 41 N 397
Sop
Bekerja sesuai dengan tata cara kerja
17 yang telah ditentukan oleh instansi I 19 39 33 9 413
Total Skor Rata-rata DIMENSI IV 410.2
Rata-rata Jawaban Variabel (X2) 3.82 | 1888 | 49.1 | 395 9.L
Rata-rata Persentase Variabel (X2) 3% | 16% | 41% | 33% | 8% | 6721.0
Total Skor Variabel (X2) Disiplin

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner
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Untuk menilai kriteria variabel Disiplin kerja pegawai Kelurahan
Dilingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo secara umum terlebih dahulu akan
dibuat kriteria penilaian skor. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 17 x 121 =
10.285, dan jumlah skor terendah adalah 1 x 17 x 121 = 2.057. Klasifikasi skor
jawaban pegawai dari variabel disiplin dapat digambarkan dalam tahapan bobot

skor dengan rentang skor 1.645,6 sebagai berikut:

| Sangat Buruk |  Buruk | Cukup Baik | Baik | Sangat Baik |

2.057 3.702,6 5.348,2 F.993,8 86394 10.285
6.721

Dari Tabel 4.17 diatas dapat dilihat bobot skor rata-rata variabel disiplin
dari tujuh belas pernyataan yang diajukan’ bahwasanya responden yang
menyatakan sangat setuju atas penyataan-pernyataan yang diajukan sebesar 8%,
yang menyatakan setuju sebesar 33%, yang menyatakan cukup setuju sebesar
41%, yang menyatakan tidak setuju sebesar 16% dan yang menyatakan sangat
tidak setuju sebesar 3%. Berdasarkan bobot skor total variabel disiplin Kelurahan
Dilingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo tergolong cukup baik diperoleh total
skor sebesar 6.721, bila dilihat dari rentang skor diatas tampak bahwasanya
variabel disiplin termasuk pada range 5.348,2 -6.993,8 berada pada Kriteria
Cukup Baik. Hal ini mejelaskan bahwasanya Disiplin kerja pegawai pada kantor
Kelurahan Dilingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo tergolong cukup baik,
artinya disiplin pegawai dalam bekerja belumlah begitu baik seperti yang

diharapkan.
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Dimana dari empat dimensi disiplin, skor rata-rata yang paling tinggi
berada pada dimensi keempat yaitu “Ketaatan terhadap aturan kantor”. Dari hasil
survey yang dilakukan bahwasanya rata-rata pegawai Kelurahan Pemerintah
Kabupaten Bungo memiliki ketaatan terhadap aturan kantor yang baik yakni
berupa Pemahaman terhadap tata tertib organisasi; Kesesuaian penggunaan
seragam kantor dengan prosedur instansi; Kesopanan, kerapihan dan kesesuaian
dalam berpakaian; Pelaksanaan pekerjaan berdasarkan SOP; serta dapat bekerja
sesuai dengan tata cara kerja yang telah ditentukan oleh instansi.

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada dimensi pertama
“ketepatan waktu”. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan pada dua belas
Kantor Kelurahan dilingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo rata-rata responden
menyatakan cukup setuju atas penyataan ‘yang diajukan, yang menggambarkan
bahwasanya disiplin waktu pegawai' dalam bekerja belumlah seperti yang
diharapkan oleh organisasi. Seperti terlihat pada masih banyaknya pegawai yang
kurang tepat waktu untuk masuk dan pulang kerja yang telah ditentukan, selain itu
pula pegawai juga cenderung belum mampu untuk menyelesaikan pekerjaan
dengan tepat waktu, serta pegawai juga tampak kurang dapat memanfaatkan
waktu senggang dengan mengerjakan hal-hal positif dan bermanfaat, dan
cenderung lebih suka untuk baca koran sambil minum kopi di warung. Hal ini
tentu saja berdampak terhadap terhambatnya efektifitas kerja kantor. Diharapkan
kedepan pimpinan mampu memberikan sanksi yang tegas bagi pegawai tidak

disiplin.
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Secara global berdasarkan hasil survey yang dilakukan variabel disiplin
kerja kantor Kelurahan dilingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo dinyatakan
cukup baik, serta dapat memberikan manfaat yang baik dalam mendukung kinerja
pegawai Kelurahan Pemerintah Kabupaten Bungo dalam pencapaian tujuannya.
disiplin adalah tempat di mana pegawai melakukan aktivitas setiap harinya.

Disiplin kerja merupakan faktor yang dituntut oleh suatu organisasi
sebagai kebutuhan dan konsekuensi seseorang dalam bekerja, karena disiplin kerja
pegawai dapat mempengaruhi kepuasan dalam bekerja, bila kepuasan kerja
terpenuhi dengan baik, maka akan diverminkan pada disiplin kerjanya. Disiplin
yang dimiliki pegawai dipengaruhi oleh faktor kepuasan kerja mereka, diman
semakin puas pegawai dalam pekerjaannya maka disiplin kerja pegawai itu
menjadi meningkat.

Pentingnya disiplin kerja dalam suatu organisasi berguna untuk mematuhi
dan menyenangi peraturan, prosedur, maupun kebijakan yanga ada, sehingga
dapat memotivasi pegawai dalam melakukan pekerjaan untuk menghasilka
kinerka yang baik. Kedisiplin adalah fungsi operatif MSDM yang terpenting
karena semakin baik- disiplin pegawai, maka akan semakin tinggi tinggi prestasi
kerja yang dicapainya. Tanpa disiplin pegawai yang baik, akan sulit bagi
organisasi mencapai hasil yang optimal.

2. Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif adalah analisis pengolahan data berbentuk angka

(numeric). Dalam hal ini penulis melakukan analisis pada data kuesioner jawaban

responden yang telah dikumpulkan dan diolah. Selanjutnya metode kuantitatif

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



18912033.pdf

digunakan untuk menjawab tujuan penelitian satu, dua dan tiga, yaitu untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas (Independent) terhadap variabel terikat
(Dependent), baik secara parsial maupun secara simultan dengan langkah sebagai
berikut.
a. Hasil Persamaan Regresi Linear Berganda

Dalam analisis ini didapatkan dari hasil penelitian bahwa variabel bebas
yaitu Lingkungan Kerja (X;) dan Disiplin (X;) terhadap variabel terikat, yaitu
Kinerja (Y) pegawai. dengan menggunakan metode analisisnya_adalah regresi

linear berganda, maka hasil penelitian yang diperoleh adalah:

Tabel 4.18
Tabel Coefficients
Coefficients’
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
8 Std. Error Beta
(Constant) 602 144 4170 .000
1 LINGKUNGAN KERJA_X1 .305 .063 .296 4.842 .000
DISIPLIN X2 .599 .056 .652 10.660 .000

a. Dependent Variable: KINERJA_Y
Sesuai dari hasil penelitian pada table 4.18 , didapatkan persamaan regresi
liniear berganda yaitu:
Y=a+b X, +bhX;+e
Y =0,602 +0,305.X; +0,599.X, + e
Dari persamaan regresi linear berganda diatas dapat disimpulkan sebagai

berikut:

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



97
16/42033.pdf

a. Nilai Konstanta = 0.602
Nilai konstanta positif menunjukan pengaruh positif variabel X (X, dan
X»), artinya apabila variabel X naik atau berpengaruh dalam satu-satuan,
artinya variabel Kinerja (Y) akan naik atau terpenuhi.

b. Lingkungan Kerja (X;) = 0,305
Merupakan koefisien regresi variabel Kompetensi (X;) terhadap variabel
kinerja (Y), Persamaan tersebut menjelaskan bahwa koefisien
lingkungan kerja bernilai positif 0,305, hal ini menunjukan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai, hal ini menjelaskan bahwasanya. lingkungan kerja yang ada
saat ini cukup mampu dalam meningkatkan kinerja pegawai dalam
melaksanakan pekerjaannya. Hasill penelitian ini menunjukan hal yang
sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Suprayitno dan Sukir
(2007) yang menjelaskan bahwasanya antara lingkungan kerja dan
Kinerja memiliki hubungan positif. Kenaikan variabel lingkungan kerja
akan mengakibatkan kenaikan pada kinerja pegawai.

c. Disiplin(X3) = 0,599
Merupakan koefisien regresi variabel Disiplin (X;) terhadap variabel
kinerja (Y), Persamaan tersebut menjelaskan bahwa koefisien disiplin
bernilai positif 0,599, hal ini menunjukan bahwa Disiplin berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, hal ini menjelaskan
bahwasanya disiplin kerja pegawai yang ada saat ini cukup mampu

dalam  meningkatkan kinerja  pegawai dalam  melaksanakan
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pekerjaannya. Hasil penelitian ini juga menunjukan hasil yang sama

dengan penelitian yang dilakukan oleh Hernowo dan Wajdi (2011), dimana

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa disiplin memiliki

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja Badan Kepegawaian

Daerah Wonogiri.
b. Hasil Uji R Square

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Bila R = 0 berarti

diantara variabel bebas (/ndependent variabel) dengan variabel terikat (dependent
variabel) tidak ada hubungannya, sedangkan bila R = 1 berarti antara variabel
bebas (Independent variabel) dengan variabel terikat (Dependent variabel)
mempunyai hubungan kuat. Maka hasil yang didapatkan dari penelitian ini sesuai
pada table 4.19

Tabel 4.19
Uji R dan dan'R Square

Model'Summary

Model R R-Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 8917 .794 791 262004

a. Predictors:(Constant), DISIPLIN_X2, LINGKUNGAN KERJA_X1
Nilai R sebesar 0,891 menunjukan korelasi ganda (Lingkungan kerja dan
Disiplin) dengan kinerja pegawai. Dengan mempertimbangkan variasi Nilai R
Square sebesar 0,794, artinya persentase sumbangan pengaruh variabel
Lingkungan kerja dan Disiplin terhadap kinerja sebesar 79,4%, sedangkan sisanya
sebesar 20,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam model
ini (Priyatno, 2012:76), yakni dapat berupa variabel gaya kepemimpinan,

kompetensi, promosi dan lain-lainnya. Namun penulis mengharapkan untuk
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penelitian berikutnya dapat menambahkan salah satu dari tiga variabel tersebut
diatas, karena menurut penulis tiga variabel tersebut mempunyai peranan penting
dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai. Sedangkan untuk nilai Adjusted R
Square merupakan nilai R Square yang telah disesuaikan, nilainya sebesar 0,791.
c. Hasil Uji t (Parsial)

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah masing-masing variabel
independent terhadap variabel dependent (Uji Parsial). Pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan Uji t yaitu melihat nilai probabilitas atau p-value dari
masing-masing koefisien regresi variabel independent, uji t'.ini_bertujuan untuk
hipotesis pertama dan kedua untuk mengetahui apakah-masing-masing variabel
independent yaitu variabel Lingkungan kerja (X;)-dan Disiplin (X;) dalam model
berpengaruh secara signifikan terhadap variable Kinerja (Y). Adapun caranya
adalah membandingkan nilai probabilitas (p-value) dari masing-masing variabel
independent dengan tingkat signifikansinya, apabila hasil p-value lebih kecil dari
tingkat signifikansi yaitu 0.05 maka berarti variabel independent secara individu
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependent (Y). Hal ini juga
membuktikan bahwa. hipotesis nol (Hp) ditolak dan Hipotesa 1 (H;) diterima.
Berikut ini merupakan hasil uji secara parsial dengan menggunakan program
SPSS 20.0.

Menjawab Hipotesis Pertama
Ho: p = 0; Lingkungan kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja

Pegawai.
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H;: p # 0; Lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
Pegawai.

Dari hasil uji regresi pada Tabel 4.18 dengan menggunakan SPSS 20.0
diperoleh angka t piwung variabel X, sebesar 4.842, dikarenakan nilai t hiung > T tabel
(4.842 > 1.658) maka Ho ditolak, artinya secara parsial terdapat pengaruh
signifikan antara Lingkungan kerja dengan Kinerja pegawai. Selain itu pula untuk
melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output
signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi lebih < 0.05
(0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa Lingkungan kerja (X)
berpengaruh terhadap Kinerja (Y) pegawai. Berdasarkan- penjelasan tersebut oleh
karena itu Ho ditolak dan HI diterima, artinya terdapat hubungan linier antara
Lingkungan kerja dengan kinerja pegawai Kelurahan dilingkungan Pemerintah
Kabupaten Bungo. Dengan demikian angka tersebut membuktikan bahwa secara
parsial variabel independent “Lingkungan kerja memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja pegawai Kelurahan dilingkungan Pemerintah

Kabupaten Bungo. Dengan demikian Hipotesis Pertama Diterima.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Fatmawati (2004), dimana hasil penelitian menunjukan bahwa lingkungan kerja
secara parsial dengan melakukan uji t memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu pula Soedarmayanti (2006:12)
mengungkapkan apabila kondisi lingkungan kerja itu baik atau sesuai dengan
keinginan pegawai, maka pegawai akan dapat melaksanakan kegiatan secara

optimal, sehat, aman, dan nyaman. Kesesuaian lingkungan kerja dapat dilihat
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akibatnya dalam jangka waktu lebih jauh lagi lingkungan-lingkungan kerja yang
kurang baik dapat menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak
mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien.
Menjawab Hipotesis Kedua
Ho: p = 0; Disiplin tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
Pegawai.

Hi: p # 0; Disiplin berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Dari hasil uji regresi pada table 4.18 diatas dengan menggunakan SPSS
20.0 diperoleh angka t niung variabel Disiplin (Xz) sebesar 10.660, dikarenakan
nilai t hing > t abel (10.660 > 1.658) maka Ho ditolak, artinya secara parsial ada
pengaruh signifikan antara Disiplin dengan kinerja-pegawai. Selain itu pula untuk
melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output
signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi jauh lebih < 0.05
(0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan‘bahwa Disiplin (X;) berpengaruh terhadap
kinerja (Y) pegawai. Berdasarkan dari penjelasan tersebut oleh karena itu maka
Ho ditolak dan HI diterima, artinya ada hubungan linier antara Disiplin dengan
kinerja pegawai Kelurahan dilingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo. Dengan
demikian angka tersebut membuktikan bahwa secara parsial variabel independent
Promosi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai
Kelurahan dilingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo. Dengan demikian

Hipotesis Kedua Diterima.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan

oleh Hemowo dan Wajdi (2011), dimana hasil penelitian menunjukan bahwa
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disiplin secara parsial dengan melakukan uji t memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Selain itu pula Davis (2004:136) juga
mengungkapkan bahwa disiplin adalah suatu tindakan manajemen memberikan
semangat kepada pelaksanaan standar organisasi yang mengarahkan kepada upaya
membenarkan dan melibatkan pengetahuan-pengetahuan dan prilaku petugas
sehingga ada kedisiplinan pada diri petugas, untuk menuju pada kerjasama dan
prestasi yang lebih baik.

d. Hasil Uji F (Simultan)

Uji F pada dasarnya digunakan untuk menguji signifikan pengaruh
beberapa variabel independent terhadap variabel dependent. Uji F ini bertujuan
untuk menjawab hipotesis ketiga untuk mengetahui apakah variabel independent
yaitu variabel Lingkungan kerja (X;) dan Disiplin (X;) dalam model secara
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variable Kinerja (Y).
Dalam hal ini digunakan Uji F untuk menguji signifikan pengaruh Lingkungan
kerja dan Disiplin secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai. Untuk
pengambilan keputusan dapat dilihat dengan membandingkan nilai Fyiwne dengan
Fubet, jika nilai“Fpiune > Fuabne maka akan terdapat pengaruh antara beberapa
variabel “independent dengan variabel dependent. Sedangkan untuk melihat
signifikansinya dapat dilihat dari nilai sig, jika nilai sig < 0,05 maka
kesimpulannya ada pengaruh signifikan antara variabel independent (Lingkungan
kerja dan Disiplin) terhadap variabel dependent (kinerja) pegawai (Priyatno,

2012:89). Berikut ini merupakan output SPSS 20.0 untuk uji F (Simultan).
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Tabel 4.20
Hasil Uji F Secara Simultan
ANOQVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 31.304 2 15.652 228.010 .000°
1 Residual 8.100 118 .069
Total 39.404 120

a. Dependent Variable: KINERJA_Y
b. Predictors: (Constant), DISIPLIN_X2, LINGKUNGAN KERJA_X1

Menjawab Hipotesis Ketiga

Ho: p = 0; Lingkungan kerja dan Disiplin tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Kinerja Pegawai.

H,: p # 0; Lingkungan kerja dan Disiplin berpengaruh secara signifikan terhadap
Kinerja Pegawai.

Dari uji Anova atau F test dengan menggunakan SPSS 20.0 didapat Fywn,
sebesar 228.010 dengan tingkat probabilitas p-value sebesar 0,000, dikarenakan
nilai Fhitung > Fiaber (228.010 > 3.072) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
nol (Hy) ditolak dan hipotesis alternatif (H;) diterima, artinya ada pengaruh secara
signifikan antara_Lingkungan kerja dan Disiplin secara bersama-sama terhadap
Kinerja pegawai. Jadi pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Lingkungan
kerja dan' Disiplin secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja pegawai
Kelurahan Dilingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo. Selain itu pula untuk
melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output
signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi jauh lebih < 0.05
(0.000 < 0.05) oleh karena itu Ho ditolak dan HI diterima, sehingga dapat

disimpulkan bahwa hipotesis nol (Hy) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima
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artinya hal ini membuktikan variabel Lingkungan kerja (X;) dan Disiplin
(Xz)secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Kinerja

(Y). Dengan demikian Hipotesis Ketiga Diterima.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Suprayitno dan Sukir (2007), dimana hasil penelitian menunjukan bahwa
lingkungan kerja dan disiplin secara simultan dengan melakukan uji F memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Dalam
penelitiannya tersebut jika lingkungan kerja dan disiplin dilakukan secara
bersamaan, artinya apabila kantor tempat pegawai bekerja memiliKi lingkungan
kerja yang baik, maka senantiasa pegawai akan merasa-betah ditempat kerja dan
secara tidak langsung pegawai akan menjadi disiplin untuk tidak cepat pulang

ataupun bolos kerja.

E. Analisa dan Pembahasan
1. Pembahasan Pertama Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Dalam pengujian_hipotesis pertama digunakan Uji Parsial (Uji-t) yang
diolah dengan menggunakan Program SPSS versi 20.0, dimana untuk melihat
pengaruh secara parsial antara variabel Lingkungan kerja (X,) terhadap variabel
kinerja (Y). Dari hasil uji regresi pada Tabel 4.18 diatas dengan menggunakan
SPSS 20.0 diperoleh angka t niwng variabel X, sebesar 4.842, dikarenakan nilai
thing > tuber (4.842 > 1.658) maka Ho ditolak, artinya secara parsial terdapat
pengaruh signifikan antara lingkungan kerja dengan kinerja pegawai. Selain itu

pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari
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output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi lebih
< 0.05 (0.000 > 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja (X;)
berpengaruh terhadap kinerja (Y) pegawai.

Berdasarkan tujuan penelitian pertama yang dilakukan terbukti bahwa
lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja. Hal ini telah dibuktikan dari
hipotesis dimana lingkungan kerja bepengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja. Dapat dijelaskan bahwasanya apabila organisasi mampu memberikan
lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif bagi pegawainya maka akan
memungkinkan pegawai untuk dapat bekerja dengan optimal. Lingkungan kerja
adalah tempat dimana pegawai melakukan aktivitas, setiap-harinya. Lingkungan
kerja dapat mempengaruhi emosional pegawai, jika pegawai menyenangi
lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka pegawai tersebut akan betah di tempat
kerjanya dan melakukan aktivitasnya sehingga waktu kerja dipergunakan secara
efektif.

Disamping itu pula hasil penelitian ini juga menunjukan hasil yang sama
dengan penelitian yang. dilakukan oleh Suprayitno dan Sukir (2007) yang
melakukan penelitian tentang Pengaruh Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja dan
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai DPU-LLAJ Karanganyar yang
merupakan referensi dalam penelitian ini. Hasil penelitian secara parsial dan
simultan menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kinerja Sub Dinas Kebersihan Dan Tata Kota DPU-LLAJ
Kabupaten Karanganyar sebesar 53,3% dan sisanya 46,7% dijelaskan variabel lain

yang tidak diteliti.
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Selanjutnya secara rinci dapat dijelaskan bahwa tujuh dimensi lingkungan
kerja yaitu penerangan, suhu udara, suara bising, penggunaan warna, ruang gerak
yang diperlukan, keamanan kerja, serta hubungan karyawan berpengaruh terhadap
delapan dimensi kinerja yaitu Kuantitas Pekerjaan (Quantity of work), Kualitas
Pekerjaan (Quality of work), Pengetahuan Pekerjaan (Job knowledge), Kreatif
(Creativeness), Kerjasama (Cooperation), Keteguhan (Dependability), Inisiatif
(Initiative), dan Kuantitas Pribadi (Personal quantity).

Hal ini menjelaskan bahwsanya apabila lingkungan kerja dapat tercipta
dengan baik yaitu berupa penyediaan penerangan yang cukup- tetapi tidak
menyilaukan akan menjadikan suatu pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih
baik dan lebih teliti (Nitisemito, 2006:184).. Selain itu pula menurut
Soedarmayanti (2006:23) mengungkapkan‘cahaya atau penerangan sangat besar
manfaatnya bagi pegawai guna mendapat keselamatan dan kelancaran kerja, oleh
sebab itu perlu diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak
menyilaukan. Karena cahaya yang kurang jelas dapat mengakibatkan penglihatan
menjadi kurang jelas, ‘sehingga pekerjaan menjadi akan lambat, banyak
mengalami kesalahan dan pada akhirnya tentu akan berdampak terhadap kualitas
dan kuantitas hasil kerja yang diberikan.

Pertukaran udara yang baik akan menyehatkan badan dan menimbulkan
kesegaran, sehingga dapat menimbulkan semangat kerja seseorang (Nitisemito,
2006:184). Sumber utama adanya udara segar adalah adanya tanaman di sekitar
tempat kerja. Pada dasarnya rasa sejuk dan segar selama bekerja akan membantu

mempercepat pemulihan tubuh akibat lelah setelah bekerja (Sedarmayanti,
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2006:26). Artinya apabila suhu udara dilingkungan kerja sangat baik dan
menyegarkan maka akan mampu membangkitkan kegairahan kerja pegawai,
sehingga akan mampu memberikan kualitas dan kuanitas kerja serta akan mampu
meningkatkan inisiatif pegawai dalam bekerja.

Kebisingan ditempat kerja pada dasarnya akan dapat mengganggu tingkat
konsentrasi pegawai dalam bekerja. Suara yang dirasakan gaduh oleh pegawai
akan berpengaruh terhadap konsentrasi kerja. Menurut Soedarmayanti (2006:26-
27), salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk mengatasinya
adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh ‘telinga. Tidak
dikehendaki, karena terutama dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat
mengganggu ketenangan dalam bekerja, merusak pendengaran dan menimbulkan
kesalahan komunikasi.

Pada dasarnya pewarnaan harus diperhatikan dalam sebuah lingkungan
kerja, karena warna dapat mempengaruhi jiwa seseorang yang ada disekitarnya
(Nitisemito, 2006:184). Sifat dan pengaruh warna kadang-kadang menimbulkan
rasa senang, sedih dan Jain-lain, karena dalam sifat wama dapat merangsang
perasaan manusia. Selain warna merangsang emosi atau perasaan, warna juga
dapat memantulkan sinar yang diterimanya. Artinya apabila penataan pewarnaan
pada ruang kerja dapat diberikan pewarnaan yang tepat, maka akan dapat
menimbulkan kegairahan kerja bagi dalam upaya meningkatkan kualitas dan
kuantitas kerjanya.

Penataan ruang kerja ditempat pegawai melaksanakan aktivitas pada

dasarnya dapat mempengaruhi kegairan kerja bagi pegawai dalam melaksanakan
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aktifitasnya, penataan ruangan yang baik seperti ruangan yang luas dan tidak
sempit akan memudahkan bagi pegawai dalam bergerak cepat dan bebas dalam
melaksanakan aktifitasnya, selain itu penempatan penyimpanan dokumen yang
tepat sesuai pada tempatnya dalam satu lemari, akan sangat memudahkan bagi
pegawai dalam mencari dokumen tersebut pada saat dibutuhkan.

Satuan keamanan pada dasarnya sangat membantu sekali bagi pegawai
dalam bekerja untuk memberikan kenyamanan dalam bekerja dari gangguan
seperti adanya para pedagang yang menjajakan produknya untuk masuk kedalam
kantor atau dari hal lainnya yang dapat mengganggu konsentrasi kerja pegawai.

Hubungan kerja yang baik antara sesama pegawai baik itu hubungan
bawahan dengan pimpinan, ataupun hubungan antara sesama rekan kerja akan
mampu pengaruhi psikologi pegawai untuk' merasa nyaman dalam bekerja, karena
dengan terbinanya hubungan baik antar sesama pegawai atau dengan pimpinan
dapat terciptanya suasana keakraban.dalam bekerja dan merasa tidak adanya
tekanan dari pimpinan dan rekan kerja, sehingga akan mampu membangkitkan
semangat kerja untuk:dapat meningkatkan kualitas, kuantitas, kreatif, kerjasama,
keteguhan, inisiatif, dan kuantitas pribadi dalam bekerja.

Lingkungan kerja di dalam suatu instansi penting untuk diperhatikan.
Penyusunan suatu sistem produk dalam bekerja yang baik tidak akan di
laksanakan dengan efektif apabila tidak didukung dengan lingkungan kerja yang
memuaskan di dalam perusahaan/instansi tersebut. Dengan adanya lingkungan
kerja yang memadai tentunya akan membuat karyawan betah bekerja, sehingga

akan timbul semangat kerja dan kegairahan kerja karyawan dalam melaksanakan
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pekerjaannya sehingga kinerja karyawan akan meningkat. Sedangkan lingkungan
kerja yang tidak memadai dapat mengggangu konsentrasi karyawan dalam
melaksanakan pekerjaaannya sehingga menimbulkan kesalahan dalam bekerja dan
kinerja karyawan akan menurun (Siagian, 2007:193).

Menurut Anoraga dan Widiyanti (2006:201) Lingkungan kerja adalah
segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan yang dapat mempengaruhi dirinya
dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankannya. Kondisi lingkungan kerja
yang nyaman akan mempengaruhi pegawai bekerja lebih giat dan lebih
berkonsentrasi dalam menyelesaikan tugas-tugasnya sesuai._jadwal yang telah
ditentukan. Keberhasilan peningkatan kinerja menuntut. instansi mengetahui
sasaran kinerja, apabila sasaran kinerja ditumbuhkan dari dalam diri karyawan
akan membentuk suatu kekuatan diri dan jika situasi lingkungan kerja turut
menunjang maka pencapaian kinerja akan-lebih mudah (Mangkunegara, 2005).

2. Pembahasan Kedua Disiplin Terhadap Kinerja Pegawai

Dalam pengujian hipotesis kedua digunakan Uji Parsial (Uji-t) yang diolah
dengan menggunakan Program SPSS versi 20.0, dimana untuk melihat pengaruh
secara parsial antara variabel Disiplin (X>) terhadap variabel kinerja (Y). Dari
hasil uji regresi pada table 4.18 diatas dengan menggunakan SPSS 20.0 diperoleh
angka tyiwng variabel X, sebesar 10.660, dikarenakan nilai t pifung > t taber (10.660 >
1.658) maka Ho ditolak, artinya secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara
disiplin dengan kinerja pegawai. Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan

pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output signifikansi sebesar 0,000,
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dikarenakan angka taraf signifikansi lebih < 0.05 (0.000 > 0.05) maka dapat
disimpulkan bahwa disiplin (X,) berpengaruh terhadap kinerja (Y) pegawai.

Berdasarkan tujuan penelitian kedua yang dilakukan menyatakan bahwa
disiplin berpengaruh terhadap kinerja terbukti. Hal ini telah dibuktikan dari
hipotesis dimana disiplin bepengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.
Dapat dijelaskan bahwasanya apabila organisasi mampu menerapkan disiplin
yang tinggi bagi pegawainya maka akan mampu meningkatkan kinerja pegawai
dalam pencapaian tujuan organisasi. Disiplin kerja merupakan faktor yang
dituntut oleh suatu organisasi sebagai kebutuhan dan konsekuensi seseorang
dalam bekerja, karena disiplin kerja pegawai dapat-mempengaruhi kepuasan
dalam bekerja, bila kepuasan kerja terpenuhi dengan baik, maka akan dicerminkan
pada disiplin kerjanya. Disiplin yang dimiliki pegawai dipengaruhi oleh faktor
kepuasan kerja mereka, dimana semakin-puas pegawai dalam pekerjaannya maka
disiplin kerja pegawai itu menjadi meningkat.

Hasil penelitian ini juga menunjukan hasil yang sama dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hernowo Narmodo dan M. Farid Wajdi (2011) yang melakukan
penelitian tentang Pengaruh Motivasi dan Disiplin Terhadap Pegawai Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Wonogiri, Jurnal Sumber daya Manusia yang
merupakan referensi dalam penelitian ini. Hasil penelitian secara parsial dan
simultan menunjukkan bahwa disiplin memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja Badan Kepegawaian Daerah Wonogiri., dimana disiplin

memiliki pengaruh yang lebih dominan bila dibandingkan dengan motivasi.
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Selanjutnya secara rinci dapat dijelaskan bahwa empat dimensi disiplin
yaitu Ketepatan waktu, Menggunakan peralatan kantor dengan baik, Tanggung
jawab yang tinggi dan Ketaatan terhadap aturan kantor berpengaruh terhadap
delapan dimensi kinerja yaitu Kuantitas Pekerjaan (Quantity of work), Kualitas
Pekerjaan (Quality of work), Pengetahuan Pekerjaan (Job knowledge), Kreatif
(Creativeness), Kerjasama (Cooperation), Keteguhan (Dependability), Inisiatif
(Initiative), dan Kuantitas Pribadi (Personal quantity). Hal ini menjelaskan
bahwsanya apabila pegawai mampu disiplin waktu dalam bekerja, disiplin dalam
menggunakan peralatan kantor dalam arti sikap hati-hati dalam menggunakan
peralatan kantor, memiliki tanggung jawab yang tinggi-dalam setiap pelaksanaan
tugas yang diberikan, serta senantiasa untuk selalu taat terhadap aturan kantor,
akibatnya akan berpengaruh terhadap peningkatan kualitas dan kuantitas kerja
yang diberikan oleh pegawai tersebut.

Ketaatan terhadap aturan berhubungan dengan ketaatan terhadap aturan
jam kerja kantor yang merupakan salah satu kepatuhan yang harus ditaati oleh
seluruh pegawai. Jam kerja adalah salah satu indikator dalam melaksanakan
disiplin kerja, “dalam hal ini dituntut peran pengawasan pimpinan dalam
mewujudkan disiplin kerja pegawai agar pegawai mendapat perhatian, bimbingan
serta petunjuk pimpinannya. Selain itu pula ketaatan waktu juga berhubungan
dengan ketaatan pegawai untuk dapat tepat waktu dalam melaksanakan pekerjaan
yang diberikan dan tidak lalai dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan. Jika
pegawai suka menunda-nunda pekerjaan yang diberikan maka dampaknya akan

berakibat pada menumpuknya pekerjaan yang diberikan, sehingga tentu saja dapat
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menyebabkan menjadi tidak efektifnya pekerjaan yang dilaksanakan. Apabila
pegawai mampu menerapkan disiplin waktu yang baik tentu saja akan mampu
menciptakan kualitas dan kuantitas hasil kerja yang baik pula.

Menggunakan peralatan kantor dengan baik pada dasarnya dapat dilihat
dari sikap kehati-hatian dalam menggunakan peralatan kantor, dapat menunjukkan
bahwa sescorang memiliki disiplin kerja yang baik, sehingga peralatan kantor
dapat terhindar dari kerusakan. Selain itu pula tanggung jawab merupakan salah
satu indikator yang penting dinilai untuk melihat tingkat disiplin pegawai dalam
bekerja. Tanggung jawab pegawai yang tinggi biasanya senantiasa’akan tampak
dari sikap seorang pegawai dalam menyelesaikan .tugas yang dibebankan
kepadanya sesuai dengan prosedur dan bertanggung jawab atas hasil kerja, jika
pegawai tersebut memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaan
yang dibebankan kepadanya, maka pegawai tersebut senatiasa akan mampu
memberikan kualitas dan kuantitas hasil kerja yang baik pula.

Ketaatan terhadap aturan kantor merupakan ketaatan pegawai untuk dapat
mengikuti dan melaksanakan aturan yang ditentukan berupa memakai seragam
kantor yang telah ‘ditentukan, menggunakan kartu tanda pengenal identitas,
membuat. ijin bila tidak masuk kantor serta ketaatan terhadap bidang tugas.
Ketaatan yang dimaksud disini adalah kepatuhan terhadap tugas pokok dan fungsi
yang sudah ditetapkan.

Selanjutnya, disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung
jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan. Hal ini mendorong gairah

kerja, semangat kerja dan terwujudnya tujuan organisasi, pegawai dan
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masyarakat. Oleh karena itu, setiap pimpinan harus senantiasa selalu berusaha
agar bawahannya mempunyai disiplin yang baik dalam bekerja.

Pentingnya disiplin kerja dalam suatu organisasi berguna untuk mematuhi
dan menyenangi peraturan, prosedur maupun kebijakan yanga ada, sehingga
dapat mendorong pegawai dalam melakukan pekerjaan untuk menghasilka kinerja
yang baik. Kedisiplin adalah fungsi operatif Manajemen Sumber Daya Manusia
yang terpenting karena semakin baik disiplin pegawai maka akan semakin tinggi
tinggi prestasi kerja yang dicapainya. Karena tanpa disiplin pegawai yang baik,
maka akan sulit bagi organisasi mencapai hasil yang optimal.

Dalam suatu organisasi disiplin merupakan. faktor. yang sangat penting
dalam rangka mewujudkan tujuan-tujuannya, karena tanpa kondisi disiplin yang
baik maka suatu organisasi tidak mungkin dapat mencapai efektivitas dan efisiensi
yang tinggi. Disiplin merupakan perilaku positif yang intinya berupa sikap,
tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan yang berlaku, baik
tertulis maupun tidak tertulis (Nitisemito, 2006:123).

Ditinjau dari segi perilaku, disiplin bergantung pada banyak faktor, baik
faktor individu dapat berasal dari kepribadian (personality), motif (motive), sikap
(Attitude), harapan-harapan, kebiasan (habits) dan sebagainya. Faktor internal
organisasi dapat berupa kondisi dan lingkungan kerja, kepemimpinan,
komunikasi, sistem imbalan, sanksi dan sebagainya. Adapun untuk faktor
lingkungan dapat berupa lingkungan sosial, budaya maupun keluarga.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa terbentuknya perilaku disiplin

merupakan proses yang kompleks dan memakan waktu. Oleh karena itu usaha
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meningkatkan perilaku disiplin semestinya dilaksanakan secara kontinyu dan
komprehensif dalam arti diusahakan secara terus menerus dan memperhatikan
segala faktor yang mempengaruhinya.

Pada organisasi-organisasi pemerintah, disiplin pada umunya masih
merupakan maslaah. Kondisi yang kurang mendukung dan keterbatasan pimpinan
dalam memahami masalah ini, seringkali menjadi kesulitan bagi pimpinan
tersebut dalam menciptakan kondisi disiplin yang diharapkan. Oleh sebab itu,
perlu usaha keras dari semua elemen dalam instansi pemerintah untuk melakukan
program pembinaan terhadap disiplin kerja pegawai baik berupa sanksi dan
hukuman agar kinerja pegawai meningkat dan tujuan dapat tercapai dengan efektif
dan efesien.

3. Pembahasan Ketiga Lingkungan Kerja dan Disiplin Terhadap Kinerja

Berdasarkan tujuan penelitian ketiga menunjukan bahwa Lingkungan kerja
dan Disiplin secara bersama-sama’(Simultan) berpengaruh terhadap Kinerja
pegawai. Hal ini telah dibuktikan dari uji hipotesis dimana Lingkungan kerja dan
Disiplin secara simultan bepengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Dimana besarnya hubungan antara Lingkungan kerja dan Disiplin secara
simultan‘dengan kinerja yaitu sebesar 79,4%, sedangkan sisanya sebesar 20,6%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Bila dilithat dari hasil pengujian secara parsial dan secara simultan,
pengaruh secara seimultan memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan
dengan pengaruh secara parsial. Hal ini menjelaskan bahwasanya jika lingkungan

kerja ditempat pegawai bekerja terdapat penerangan yang baik dalam arti tidak
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menyilaukan, penggunaan warna yang baik yang dapat menimbulkan gairah kerja,
suhu udara yang segar schingga membuat pegawai tidak gerah dalam bekerja,
ruang gerak yang baik sehingga dapat memudahkan dan memberi kenyaman bagi
pegawai dalam bekerja, adanya satuan keamanan serta didukung pula adanya
hubungan baik antara sesama pegawai sehingga mampu menjalin suasana
keakraban dan dapat bekerja sama dengan baik. Kemudian didukung dengan
tingkat disiplin pegawai yang baik pula yakni berupa ketaatan terhadap aturan
waktu yang diberikan baik berupa jam waktu kantor maupun waktu dalam
penyelesaian pekerjaan yang diberikan, disiplin dalam menggunakan peralatan
kantor dengan baik dengan penuh ke hati-hatian, memiliki.rasa tanggung jawab
yang tinggi terhadap pekerjaan yang diberikan, serta seantiasa selalu taat terhadap
aturan kantor lainnya yaitu dapat mengikuti dan melaksanakan aturan yang
ditentukan, maka akan mampu memberikan pengaruh yang lebih besar pula
terhadap kuantitas dan kualitas_hasil-kerja yang diberikan. Apabila lingkungan
kerja sudah kondusif dan disiplin kerja sudah baik maka kinerja akan menjadi

optimal dan tujuan yang diharapkan akan tercapai dengan sendirinya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Bab V ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang diturunkan dari
penelitian yang telah dilaksanakan pada Kantor Kelurahan Dilingkungan

Pemerintah Kabupaten Bungo untuk mendapatkan data dan dianalisis dengan

teratur. Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya

maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:

I. Dalam pengujian hipotesis pertama dapat diketahui bahwasanya lingkungan
kerja mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai.
Hal ini menjelaskan bahwasanya apabila ‘organisasi mampu memberikan
lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif bagi pegawainya maka akan
memungkinkan pegawai untuk dapat bekerja optimal.

2. Dari pengujian hipotesis~ kedua dapat diketahui bahwasanya disiplin
mempunyai pengaruh. signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai
Kelurahan dilingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo. Hal ini menjelaskan
bahwasanya apabila organisasi mampu menerapkan disiplin yang tinggi bagi
pegawainya maka akan mampu meningkatkan kinerja pegawai dalam
pencapaian tujuan organisasi.

3. Diketahui dari uji hipotesis ketiga bahwasanya apabila Lingkungan kerja dan
Disiplin dilakukan secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja

pegawai. Hal ini telah dibuktikan dari uji hipotesis dimana Lingkungan kerja
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dan Disiplin secara simultan bepengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

pegawai.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini seperti yang dikemukakan
diatas, maka saran yang dapat diberikan penulis adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan instansi terkait mampu memperhatikan Kreatif (Creativeness)
pegawainya dalam bekerja. Karena berdasarkan hasil survey yang dilakukan
pada dua belas Kelurahan dilingkungan Pemerintahan Kabupaten Bungo, rata-
rata pegawai masih kurang dalam memiliki ide-ide. yang cemerlang untuk
kemajuan instansi; masih kurang mampu berinovasi dalam berkarya; masih
kurangnya kreatifitas yang baik untuk’mencoba hal-hal baru dalam rangka
pencapaian tujuan; serta masih kurangnya melakukan hal-hal yang baru yang
belum pernah dilakukan sebelumnya. Kedepan diharapkan kreatifitas kerja
pegawai dalam melaksanakan tugasnya dapat ditingkatkan lagi dalam rangka
mencapai tujuan Organisasi. Karena Pegawai yang kreatif akan mampu
melahirkan gagasan-gagasan dalam menghadapi permasalahan yang ada dalam
suatu instansi sehingga tujuan dari instansi dapat terwujud dengan baik.

2. Diharapkan instansi terkait mampu memperhatikan dalam upaya peningkatan
“Ruang gerak yang diperlukan”. Yakni yang berhubungan dengan ruangan
kerja yang kurang memadai, tata letak peralatan kantor yang cenderung yang
tidak sesuai pada tempatnya, sehingga tidak tertata dengan baik. Diharapkan

kedepan manajemen kelurahan mampu menata ruang kerja dengan baik, karena
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jika ruangan kerja dapat tertata dengan baik sesuai dengan tempatnya, maka
akan mampu meningkatkan semangat dan gairah kerja pegawai dalam
melaksanakan tugas.

3. Diharapkan instansi terkait mampu memperhatikan disiplin pegawainya
terutama pada dimensi “ketepatan waktu” pada variabel Disiplin. Karena
berdasarkan hasil survey yang dilakukan pada dua belas Kelurahan
dilingkungan Pemerintahan Kabupaten Bungo, rata-rata pegawai belum bisa
disiplin terhadap waktu yang diberikan yakni disiplin dalam waktu masuk kerja
dan pulang kerja yang telah ditentukan, disiplin waktu dalam mengerjakan dan
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan. Diharapkan  kedepan pimpinan
mampu memberikan sanksi yang tegas bagi. pegawai tidak disiplin. Agar
kedepannya pegawai dapat lebih disiplin atas dirt dan pekerjaannya.

4. Untuk penelitian berikutnya penulis. menyarankan agar peneliti dapat
menambahkan salah satu variabel independent lainnya yaitu berupa variabel
gaya kepemimpinan, kompetensi, dan promosi. Karena menurut peneliti
terdahulu tiga variabel tersebut mempunyai peranan penting dalam upaya

meningkatkan kinerja pegawai.
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Lampiran 1

KUESIONER PENELITIAN JUDUL
PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN DISIPLIN KERJA
TERHADAP KINERJA PEGAWAI KELURAHAN DILINGKUNGAN
PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO

Hal: Permohonan Mengajukan Kuesioner

Kepada Yth.
Bpk/Ibu/Sdr. Responden
Di tempat

Dengan hormat
Dalam rangka penelitian untuk tesis dengan ini saya,

Nama : RAHMATUL HAYANI
NIM : 018578989
Status : Mahasiswa S2 Magister Manajemen

Universitas Terbuka Jambi

Sedangkan mengadakan penelitian. dengan judul Tesis “Pengaruh
Lingkungan Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kelurahan
Dilingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo”. Untuk keperluan tersebut, saya
mohon bantuan Bapak/Ibu/Saudara/l dengan hormat untuk memberikan penilaian
melalui kuesioner ini dengan .sebgnar-benarnya berdasarkan atas apa yang
Bapak/Ibu/Saudara/l lakukan berkaitan dengan apa yang Bapak/Ibu/Saudara/l
rasakan sesuai dengan judul tesis diatas.

Semoga partisipasi yang Bapak/Ibu/Saudara/l berikan dapat bermanfaat
untuk kepentingan ilmu pengetahuan serta dapat membantu upaya meningkatkan
“kinerja pegawai Kelurahan”. Atas kerjasama dan partisipasi yang diberikan,
saya ucapkan terima kasih.

Jambi, 2014

Rahmatul Havani
NIM: 018578989
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PETUNJUK PENGISIAN

1. Kuesioner ini semata-mata untuk keperluan akademis atau penelitian.
2. Baca dan jawablah semua pertanyaan secara teliti dan jujur, kerahasiaan
jawaban dijaga
3. Berikan tanda checklist (Y) pada pilihan yang telah disediakan dalam
setiap pertanyaan yang telah disajikan berupa
a. STS :Sangat Tidak Setuju (H

b. TS : Tidak Setuju (2)
c. CS : Cukup Setuju 3)
d. S : Setuju (G))
e. SS : Sangat Setuju %)
4. Terima kasih atas partisipasinya
IDENTITAS RESPONDEN
1. Jenis Kelamin: [] Pria [ ] Wanita
2. Umur: [J18—25 Tahun {126 — 35 Tahun
[ 136 - 45 Tahun (146 — 55 Tahun
(1> 55 Tahun
3. Pendidikan: [J<SLTA [ Diploma [J Sarjana (St1)
[IMagister (S2) ] Doktoral (S3)
4. Masa Kerja: [] <5 Tahun []6-10 Tahun
[J 11-15 Tahun [J16-20 Tahun
(1> 20 Tahun
KUESIONER

1. Kinerja Pegawai ()

&b

Dimensi 1: Kuantitas Pekerjaan (Quantity of work)
Mampu dalam menyelesaikan pekerjaan
yang diberikan dengan baik

Kemampuan untuk dapat meyelesaikan
2 | pekerjaan melebihi dari apa yang

ditugaskan
3 Mampu bekerja lebih cepat pada saat

dibutuhkan

Mampu menyelesaikan pekerjaan tepat
4

waktu

Dimensi 2: Kualitas Pekerjaan (Quality of work)

5 Memahami dengan baik pekerjaan yang

dilaksanakan
6 | Menguasai dengan baik pekerjaan yang
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Senantiasa selalu teltiti dalam
melaksanakan pekerjaan yang dberikan

Senantiasa selalu berupaya untuk dapat

menyesuaikan hasil kerja dengan perintah.

Dimensi 3: Pengetahuan Pekerjaan (Job knowledge)

Memiliki pengetahuan yang luas dengan
bidang pekerjaan yang dijalani

10

Pengetahuan yang dimiliki telah sesuai
dengan bidang pekerjaan yang di jalankan

11

Mempunyai keterampilan yang baik
dalam melaksanakan pekerjaan

12

Keterampilan yang dimiiiki sangat
membantu sekali dalam melaksanakan
bidang pekerjaan yang dilaksanakan

Dimensi 4: Kreatif (Creativeness)

13

Menmiliki ide-ide yang cemerlang untuk
kemajuan instansi

14

Mampu berinovasi dalam berkarya

Memiliki kreatifitas yang baik untuk
mencoba hal-hal baru dalam rangka
pencapaian tujuan

16

Mampu melakukan hal-hal yang baru

yang belum pernah dilakukan sebelumnya

Dimensi 5: Kerjasama (C

ooperation)

17

Kemampuan bekerja sama dengan
pegawai lain dalam kelompok kerja

18

Kemampuan bekerja dengan pegawai lain
diluar kelompok kerjanya

Kemampuan menjalin komunikasi dengan
atasan

20

Kemampuan memberikan bimbingan dan
penjelasan pada pegawai lain

-

Dimensi 6: Keteguhan (Dependability)

21

Profesional dalam melaksanakan tugas

22

Memiliki kapasitas yang baik untuk
mengerjakan berbagai tugas dalam suatu
pekerjaan

Dimensi 7: Inisiatif (Initiative)
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Mampu bekerja atas inisiatif sendiri, tanpa
harus menunggu perintah dari atasan
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24

Memiliki semangat dalam melaksanakan
tugas-tugas baru

25

Memiliki kemampuan dalam
melaksanakan tugas

26

Memiliki kemampuan untuk memberikan
ide-ide ataupun gagasan dalam
melaksanakan tugas

Dimensi 8: Kuantitas Pribadi (Personal quantity)

27

Memiliki sikap keramahtamahan dan
integritas pribadi dalam bekerja

28

Memiliki kejujuran dan mampu
melaksanakan tanggung jawab dengan
baik

29

Memiliki tingkah laku dan sikap yang
baik dalam bekerja

30

Senantiasa selalu menanamkan sikap
positif yang mampu menghadapi berbagai
permasalahan kerja secara positif pula

2.

Lingkungan Kerja (X,

Adanya jendela yang cukup memadai
dalam memberikan penerangan ruang
pada siang hari

Dimensi 1: Penerangan

Adanya tirai sebagai pelindung terhadap
cahaya matahari langsung sehingga tidak
menyilaukan

Adanya pencahayaan lampu yang sangat
baik sehingga pegawai mampu melihat
objek yang dikerjakan secara jelas

Penerangan lampu yang ada tidaklah
menyilaukan sehingga sangat membantu
pegawai dalam bekerja

Dimensi 2: Suhu Udara

Adanya ventilasi yang memadai pada
ruangan kerja, sehingga kualitas udara
menjadi baik
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Adanya AC pada ruang kerja untuk
membantu mendinginkan ruangan kerja
disaat cuaca panas

Adanya Ventilasi dan Jendela yang baik
sehingga suhu dan kelembapan di ruang
kerja dapat terjaga dengan baik

Dimensi 3: Suara Bising

—

Suasana ditempat bekerja cukup nyaman
karena jauh dari suara bising

10

Pintu antar ruang tempat saya bekernja
sangat baik, sehingga suara dari ruangan
lain tidak terdengar dan tidak mengganggu
konsentrasi

11

Suara-suara dari peralatan kantor tempat
saya bekerja dapat tidak lah terlalu berisik,
sehingga mampu menjaga konsentras
dalam bekerja

12

Teman-teman tempat saya bekerja sanat
jarang sekali berbincang-bincang diruang
kerja, sehingga tidak mengganggu
konsentrasi bekerja

Dimensi 4: Penggunaan Warna

13

Warna cat dinding pada ruangan kerja
sangat bersih, sehingga mampu membuat
suasana kerja menjadi nyaman

14

Penggunaan wama cat dinding pada
ruangan Kerja sangat pas, sehingga
membuat suasana kerja menjadi nyaman

Dimensi S:Ruang gerak yang diperlukan

15

Ruang kerja tempat saya bekerja cukup
luas sehingga memudahkan bagi saya
untuk bergerak bebas keluar masuk
ruangan

16

Jarak antar ruang kerja satu dengan yang
lain sangat dekat, sehingga memudahkan
untuk koordinasi antar ruangan

17

Penempatan peralatan kantor telah sesuai
pada tempatnya, sehingga sangat
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i8

Tata letak peralatan kerja dapat tertata
dengan baik, sehingga tidak mengganggu
saat bekerja

Dimensi 6:Keamanan kerja

Suasana lingkungan luar kantor yang
sangat baik membuat saya merasa nyaman
dalam bekerja

20

Suasana keakraban dalam lingkungan
kantor yang baik sangat membantu
kenyamanan dalam bekerja

21

Keamanan akan keberlangsungan
pekerjaan

22

Tidak adanya tekanan dalam
melaksanakan pekerjaan membuat saya
merasa nyaman

Dimensi 7:Hubungan

gawai

23

R

24

Komunikasi antar sesama pegawai dapat
berjalan dengan baik

Rekan kerja mau membantu pekerjaan
yang dilaksanakan disaat sedang kesulitan

25

Komunikasi dengan atasan dapat berjalan
dengan baik

26

Pimpinan dapat menghargai ide yang
diberikan

3. Disiplin (X2)

Dimensi 1: Ketepatan waktu

Tepat waktu pada masuk kerja

Tepat waktu pada pulang kerja

Mampu menyelesaikan pekerjaan dengan
tepat waktu

Waktu memanfaatkan waktu senggang
dengan mengerjakan hal-hal yang positif

Dimensi 2: Menggunakan peralatan kantor dengan baik

Menguasai peralatan kantor yang
digunakan dalam mendukung kerja

Memahami dalam penggunaan peralatan
kantor dengan baik
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enantiasa berhati-hati dalam penggunaan
peralatan kantor

Mampu menjaga dan merawat peralatan
kantor dengan baik

Dimensi 3: Tanggung jawab Xan% tinggi
Mampu bekerja sesuai dengan prosedur
dan bertanggung jawab atas hasil kerja

10

Mampu menyelesaikan beban kerja yang
diberikan sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki.

11

Senantiasa betanggung jawab terhadap
tugas yang diberikan

12

Mampu bertanggung jawab atas hasil
kerja yang dilaksanakan

Dimensi 4: Ketaatan terhadap ataran kantor

13

Pemahaman terhadap tata tertib organisasi

14

Kesesuaian penggunaan seragam kantor
dengan prosedur instansi

15

Kesopanan, kerapihan dan kesesuaian
dalam berpakaian

16

Pelaksanaan pekerjaan berdasarkan SOP

17

Bekerja sesuai dengan tata cara-kerja yang
telah ditentukan oleh instansi

Terima kasih atas_partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/l yang telah mengisi

kuesioner penelitian ini, semoga menjadi amal ibadah dan semoga hasil penelitian
bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan dengan segala kerendahan
saya ucapkan terima kasih.

Ma. Bungo, ............... 2014
Salam Hormat saya

Rahmatul Hayani
Mahasiswa MM UT Jambi
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HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL LINGKUNGAN KERJA (X1)
Correlations
(R VAR EREER A RS R RS RSB SN RS AR SR RS AV RS S A RSB LA R S B RSB AR AR A R SR L A RS AL R RS AR RSP AR RSP A RS RS LA RS LA RS A R E R
[X:i Pearsori Correlation 1| 574 | 808 | .543 | .526 ] 385 | .403 | 500 | 443 | 408 | 2437 322 | 482 | 405} .355 | 274 | 388 | 373 | 406 | 288 | .285 | 285 | 219 .200 | 182 .183 849
Sig. (2-tailed) oool .oool oool .ooo] .ooof .000f .000f .000] .000| .007f ©o0f .oc0j .000| o000 .002| .cool .000{ .00 .001] .002] 003} 018 001 048] .034 000
N 121) 129) a2l s21] 121 a21) 21 121] 21 21 21y 121] a21] 121) s21] 121) q21] 21| 121 29 121 121] q21] 121 121 124 121
X1.2  Pearson Cormelation 574" 1| 528"} 818”| €057| 5407| 4667| 5417] 4247| 538"| 2347 4017| .2707] 4717 2037| 3567| 2077| .4897| 4117| 3237[ 3897| .1e¢7| .167| 2847 174 2477 684"
Sig. (2-talled) 000 ooo] .o00j .000] .0o0o|] .0oo| .ooof .0oo| .000] .010| .000] .003] .0oo| .001| .0o0] o001 .000| .000| .0o00j .000f 029] .087] .003| .058] .008 000
N 1210 121 121] 21l 120l 121 129) 29 29l q21] 21 121|210 121] 121) 21 121] 121|0 121] 21 121) 29 1210 121 121 124 121J
X1.3  Pearson Correlation 608"] 528" 1] 8327| 8157| 4907| .4127| 5877) 4657| .5247| 4167| 3867] .4537| 3177 3507 3037 4227} 3197} 4127| .3487| 3677| 3437} 177 .280"| .151| 200 697
Sig. (2-talied) 000|000 ooo| oool ooof .0ool .00l .ooof .ooof .00of .ooo| oo0of .00of .0oo| .01l .cooj “ooof. .0oof oocol .ooo| o000l o0s2| 003f .0eej .028 000
N 121 121} 12ty 21 121 121] 21] 121 21| 121] 21| 121 21 21 121] 121] 121 a2a] 21 121 21 121 121 121] 124 121 121
X1.4  Pearson Comelation 543" 8187| 632 1| 5107] e48”] 4287} 578"| .484”| 5227| 3047] 4107| 3887| 3917} 3457 2807| .3227] 4347| 4287 3867| .3517| 3467} .133| 228 .200"] .160 708"
Sig. (2-talled) 000f .000| .000 ooo| .000] .o00f .000| .000| .000] .000] ooo| .0oof .000{ .o00f .002] .000| .000| .000] .0o0| .000| o000 .147) 012| .028 .07% 000
N 121 121 120]  t21] 121l s29b 21l e21) 2] 121y 21} a21) 21 121] 121] 21| a21) 121) 121]  121] 121 121) 21 121 121) 121 121
X1.56  Pearsori Comelation 528"] .8057| 8157 5107 1| .a08”] 4207| 6387 .4957| 5887| .3547| .2007| .4457] 3707} .4657{=2587| 333"| 2877| 3607} .1e17| .2377| .224'| 2087} 2177} .074] .074 638"
Sig. (2-talled) 0oo| .0ool 000} .000 oool .ocol .ooo| .0oe| .coof .0co! o001} .000[ .000|.000|  .0p4{ .000| 001 .000| .036| 009 .014[ .024] 017 .422f .422 000
N 1210 1211 12t 21| 21| 121] 121] 121] 129) 121 121] 121] 121) 129 121feAq21) 121 121 429 121 121 121] 121 121 121] 121 121
X1.6  Pearson Comelation 3857} 5407] 4907 .6487| .408" 1] 8137} 68927| 4927| 5707| 4917} 3517 3007| .4167| 3667 .2687| 3857 5747| 45687| 4437 .2747] 2797 -.021| 083] -014 062 881
Sig. (2-talled) 000 .000[ .000f .000| .000 ooo| .000f .000| .000| .000| .00l .001| .000| .000j .003[ .000f .000] .000|] o00O[ .002} .002f .823] .386| .879| .499 000
N 1210 121 2] 121 121] 121y 121 121] 21| 121) 121] r21] 121§ 21 121 121 21| 121p 121 121 121 121 g2t t21] 121 121 121
X1.7  Pearson Correlation | 403"| 4867 4127| .4287| .4207| 813" 1| 6147} 5227] 5627| .4057| .4407| 3947 4137} 4697} 2797 3857} 5877 .3887| .31"{ 091| 116} -069| -028( -138} -124 609"
Sig. (2-talled) oo0o| .coo[ o000 o000 .000{ .000 ooo| .ooof .000| .000{ Qoo coof .00 .000] .002{ .000[ .00G{ .0C0{ .000] 321 .208| 450{ .752| .130{ .177 .000
N 121 121 a2t] 121 121 21| 21| 121] 129) 121|121 a29) 24| 21| 21 121]  121) 121 121) 124 124 21| 124 121 121 124 121
X1.8  Pearson Correlation 500"| 5417| 5877 5787 .6387| .6927| 814~ 1] 4737{ 6917} 4757 "4157| 4737| 5867 5457| .3187( .3917| 4957 4777 3817} .3437( .185°| .084| .188{ .043] 034 747"
Sig. (2-talled) o000 .000] .00 o000} .000} .o0O| .000 oo0o| .ooof .cool-"ooo| .ooo| .0oo| .00l .cool ool o000l .coo| .oo00f .000] .042| .357| o068] .839] 712 000
N 120 1210 20f 121 21| 1z1]  121) 121 t21f  121f “a2tf a2t 121b 1211 28] 121]  121) 121] 129] 121 121) 21]  121) 121) 121) 121 121
X1.9  Pearson Correlation 4437 4247| 465" 4947 4957| 4927| 5227| 4737 1| 6057 5307| .5087| .4547| 3807| .3277| 3347} 3477} 4207 3217| 5157 3077| 3677| .198’| 2727 .137| .0es 8907
Sig. (2-tailed) 000{ .000] .000{ .000{ .0060{ .000{ .000{ .000 .000{ .000{ ocof .000{ .000{ .000} .000{ .000| .000] .000f .000] .001| .oo0] .030] .003] .134] 473 .000]
N 121 121 2t 121] 21) a21p 121] 21) e124) 21| 121) 121] 121 121) a21] 21 121] 21 121) 121 121 121} 21]  121) 121] 121 121
X1.10 Pearson Correlation 4007( 5387 5247 5227| 5887 .5707| 5627} 6817} 6057 11 5057 5867} 4447} 4787] 5057) 4577| 4277 4397| 5477| 5077| 4507 .3907| 2587 .2497) 175} .109 793"
Sig. (2-taited) 000| .0oo| .ooo| .000| .000f .000| .000| .000| 00O ooo| .0o00[ .00 oo00| .0o0f .000| .00 .000[ .00 .coo| .00Of .000| .004{ .008; 055 .233 .000
N 121]  121] 121] 121 1210 121 121 21fo121b 121) 129) 1295 121} 1290 121) 121 121) 121§ 121} 121 2] 121) 121)  121] 121 121 121
X1.11  Pearson Correlation 2437| 2347| 4167 3047| 3547| 4017) 4057 4757) 5397| 505" 1| 4057 4447| 3037| 3477 3507| .2947| 2857 3357} .3377| 2717| 2567 .191'| 2267 .116| .127 589"
Sig. (2-talled) 007 .010{ .oob] .000} .000{ .000] .000{..000| .000| .000 000} .000| 001} .0oof .ooof o001 .003} .000] .0oo] 003 .005] .038] .013] 208/ .167 ,000
N 121 a21f a2tb 121 121 121) 121 121) 121 121 121 121 121 121] 121 21| 121 121 121 129 21| 121) 21 121 121] 121 121
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0.01 level (2-taited).
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HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL PENELITIAN

HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL LINGKUNGAN KERJA (X1)

Case Processing Summary Reliability Statistics
B N - | Cronbach's Alpha | N of Ttems |
Cases Valid 121 100. 931 26|
Excluded? 0 0.
Total 121 100.0

“a. Listwise deletion based on all variables in the

HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL DISIPLIN (X2)

Case Processing Summary Reliability Statistics
N % Cronbach's Alpha | N of items
Cases Valid 121 90.3r .929 17
Excluded? 13 9.7
Total 134 100.0]

a. Listwise deletion based on all variables in the

HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL KINERJA (Y)

Case Processing Summary Reliahility Statistics
N % Cronbach'’s Alpha | N of litems
JCases Valid 121 99.2 .947 30
Excluded® 1 8
Total 122 100.0

a. Listwise deletion based on ail variables in the
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Lampiran 4
HASIL UJ1I ASUMSI KLASIK
A. HASIL UJI NORMALITAS
1. HASIL UJI GRAFIK
Histogram
Dependent Variable: KINERJA_Y
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2. HASIL UJI STATISTIK

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Unstandardized
Residual

N 121
Normal Parameters®® Mean 0E-7
Std. Deviation .25981148

Absolute .07

Most Extreme Differences Positive .071
Negative -.049

Kolmogorov-Smimov Z .786
Asymp. Sig. (2-tailed) .566

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

B. HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS

14§
16/42033.pdf

Coefficients®
Model Unstandardized | Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 602 144 4170 .000
1 LINGKUNGAN KERJA_X1 .305 .063 296 4842 .000 466 2.146
DISIPLIN X2 .599 .056 .652] 10.660 .000 466} 2.146

a. Dependent Variable: KINERJA_Y
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Lampiran 5
HASIL PERSAMAAN REGRRESI LINEAR BERGANDA
Variables Entered/Removed”
Model Vanables Variables Method
Entered Removed
DISIPLIN_X2,
1 LINGKUNGAN .} Enter
KERJA X1°
a. Dependent Vanable: KINERJA_Y
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .891° .794 791 .262004

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN_X2, LINGKUNGAN KERJA_X1

16/420331[‘)’@

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 31.304 2 15.652 228.010 .000°
1 Residual 8.100 118 .069
Total 39.404 120
a. Dependent Vanable: KINERJA_Y
b. Predictors: (Constant), DISIPLIN_X2; LINGKUNGAN KERJA_X1
Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 602 144 4.170 .000
1 LINGKUNGAN KERJA_X1 .305 083 .296 4842 000
DISIPLIN X2 .599 .056 6521 10.660 .000

a. Dependent Variable: KINERJA_Y
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